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ABSTRAK 
Nama  : Nur Marhamah N 
NIM  : 20100114102 
Judul : Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
terhadap Kecerdasan Interpersonal Peserta Didik Kelas XI di SMAN 5 
Soppeng 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Kecerdasan interpersonal 
peserta didik kelas XI yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw pada pembelajaran PAI di SMAN 5 Soppeng, 2) Kecerdasan 
interpersonal peserta didik kelas XI yang diajar dengan menerapkan model 
pembelajaran konvensional pada pembelajaran PAI di SMAN 5 Soppeng, 3) 
Perbandingan kecerdasan interpersonal peserta didik yang diajar dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan model pembelajaran 
konvensional pada pembelajaran PAI di SMAN 5 Soppeng, dan 4) Efektivitas 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada pembelajaran PAI 
terhadap kecerdasan interpersonal peserta didik kelas XI di SMAN 5 Soppeng. 
 Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI SMAN 5 Soppeng tahun 
ajaran 2017/2018 yang berjumlah 130 siswa. Sampel dalam penelitian ini diambil 
dengan teknik purposive sampling. Kelas XI IA 1 sebagai kelas eksperimen 
sebanyak 22 siswa dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
dan kelas XI IA 3 sebagai kelas kontrol sebanyak 23 siswa dengan menerapkan 
model pembelajaran konvensional. Penelitian ini menggunakan desain eksperimen 
quasi experimental design bentuk nonequivalent posttest-only control group design. 
Data kecerdasan interpersonal siswa dikumpulkan dengan angket dan pedoman 
observasi. Statistik yang digunakan adalah statistik deskriptif dan statistik 
inferensial. Pengujian hipotesis menggunakan uji Independent sample t test. 
Nilai rata-rata kelas yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw yaitu 83 sedangkan nilai rata-rata kelas yang diajar dengan 
menerapkan model pembelajaran konvensional yaitu 79. Kategorisasi kecerdasan 
interpersonal peserta didik yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw yaitu 2 peserta didik berada pada kategori rendah (9,09%), 15 
peserta didik berada pada kategori sedang (68,18%), dan 5 peserta didik berada 
berada pada kategori tinggi (22,73%). Kategorisasi kecerdasan interpersonal peserta 
didik yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran konvensional yaitu 3 
peserta didik berada pada kategori rendah (13,04%), 17 peserta didik berada pada 
kategori sedang (73,91%), dan 3 peserta didik berada berada pada kategori tinggi 
(13,04%). Pengujian hipotesis menggunakan Independent Sample t Test, 
menunjukkan bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima atau terdapat perbedaan kecerdasan 
interpersonal peserta didik antara kelas yang diajar dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan kelas yang diajar dengan menerapkan 
model pembelajaran konvensional. Hasil uji lanjut menggunakan efisiensi relatif 
menunjukkan bahwa nilai 𝑅 < 1 = 0,93 < 1 maka secara relatif 𝜃 1 lebih efisien 
daripada 𝜃 2. Artinya, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw efektif 
terhadap kecerdasan interpersonal peserta didik kelas XI di SMAN 5 Soppeng 
Implikasi penelitian ini adalah: 1) Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
menurut teori yang dikaji pada dasarnya dapat diterapkan dalam proses 
pembelajaran untuk meningkatkan kerjasama peserta didik, 2) Kecerdasan 
interpersonal peserta didik kelas XI di SMA Negeri 5 Soppeng berada pada kategori 
sedang sehingga masih perlu perbaikan atau mencari faktor lain yang mampu 
meningkatkan kecerdasan interpersonal peserta didik. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah proses pemartabatan manusia menuju puncak optimasi 
potensi kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dimilikinya. Pendidikan adalah 
proses membimbing, melatih, dan memandu manusia terhindar atau keluar dari 
kebodohan dan pembodohan.
1
 Upaya memanusiakan manusia melalui pendidikan itu 
diselenggarakan sesuai dengan pandangan hidup dan dalam latar sosial kebudayaan 
setiap masyarakat tertentu.
2
 
Pendidikan dapat menjadikan individu memiliki derajat tinggi di sisi Allah 
swt. Di dalam QS Al Mujadilah/58: 11 Allah swt., berfirman sebagai berikut: 
…                    …   
…Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat….3 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah akan mengangkat derajat orang 
mukmin yang beriman dan beramal saleh serta memiliki pengetahuan. Derajat 
kelompok ini menjadi lebih tinggi, bukan saja karena nilai ilmu yang disandangnya, 
melainkan juga amal dan pengajarannya kepada pihak lain baik secara lisan, tulisan 
maupun dengan keteladanan. Ilmu yang dimaksud, bukan saja ilmu agama 
melainkan juga ilmu apapun yang bermanfaat.  
                                                          
1
Sudarwan Danim, Pengantar Kependidikan: Landasan, Teori, dan 234 Metafora Pendidikan 
(Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 2.   
2
Umar Tirtarahardja dan S. L. La Sulo, Pengantar Pendidikan, Edisi Revisi (Cet. II; Jakarta: 
PT. Rineka Cipta, 2012), h. 82. 
3
Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Cet. XVII; Jakarta: CV. Darus Sunnah), 
h.544.  
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UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan 
bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan darinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
4
 
Masalah pendidikan merupakan masalah yang sangat penting dalam 
kehidupan. Maju mundurnya suatu bangsa sebagian besar ditentukan oleh maju 
mundurnya pendidikan di negara itu.
5
 Pendidikan diharapkan membentuk manusia 
sosial yang dapat bergaul dengan sesama manusia sekalipun berbeda agama, suku 
bangsa, pendirian, dan sebagainya. Ia juga harus menyesuaikan dalam situasi sosial 
yang berbeda-beda.
6
  
Alquran mengajarkan manusia untuk untuk saling mengenal satu sama lain 
dalam kelompok sosial. Masyarakat tersusun dengan susunan yang majemuk. Setiap 
anggota masyarakat memiliki fungsi masing-masing yang harus dijalani demi 
tercapainya dinamika sosial yang harmonis. Allah swt., berfirman dalam QS. Al 
Hujurat/49: 13 sebagai berikut  
                              
                  
Terjemahnya : 
Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
                                                          
4
Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang  Sistem Pendidikan Nasional Beserta 
Penjelasannya  (Jakarta: Cemerlang, 2003), h. 3. 
5
Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan (Cet. II; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003), 
h. 98.  
6
Marjuni, Rekonstruksi Pendidikan Islam dalam Diskursus Pembebasan Kaum Mustadh’afin 
(Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 96.  
3 
 
 
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara 
kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.
7
 
Guru merupakan salah satu faktor penting dalam proses pembelajaran. 
Bagaimanapun idealnya suatu kurikulum tanpa ditunjang oleh kemampuan guru 
untuk mengimplementasikannya, maka kurikulum itu tidak akan bermakna sebagai 
suatu alat pendidikan.
8
 
Dalam Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen dijelaskan bahwa : 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing (ta’lim), mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
9
  
Sebagai seorang guru (pendidik) dalam membuat pembelajaran harus 
profesional dan dapat menciptakan pembelajaran yang kreatif dan mengembangkan 
sehingga peserta didik dapat mengikuti pembelajaran dengan nyaman sesuai yang 
diinginkan.
10
 
Dalam era globalisasi, para pendidik dituntut untuk melihat kondisi di 
lapangan pendidikan dan zaman serta kondisi sosial kemasyarakatan, mengetahui 
problematika yang dihadapinya agar materi yang disampaikan dapat mengenai 
sekaligus sesuai dengan sasaran yang dihadapi dalam hal perubahan masyarakat ke 
arah kecemerlangan.
11
  
                                                          
7
Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h.518.   
8
Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika (Cet.IX; Yogyakarta: Grha 
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Demikian juga di dalam tujuan pengajaran agama Islam harus berisi hal-hal 
yang dapat menumbuhkan dan memperkuat iman serta mendorong kepada 
kesenangan mengamalkan ajaran agama Islam. Tujuan itu hendaknya meliputi 
pembinaan manusia sebagai makhluk individu yang hidup sesuai dengan kodrat 
yang dibawanya sejak lahir. Karena itu juga sebagai makhluk sosial, tujuan itu juga 
harus meliputi pembinaan manusia sebagai makhluk sosial yang dapat hidup baik di 
tengah-tengah manusia lainnya. Ia harus dapat berbuat dan menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sosialnya sehingga ia dapat menjadi anggota yang baik dari 
masyarakat sosialnya itu.
12
 
Orang yang memiliki kecerdasan interpersonal yang tinggi melakukan 
negosiasi hubungan dengan keterampilan dan kemahiran karena orang tersebut 
mengerti kebutuhan tentang empati, kasih sayang, pemahaman, ketegasan, dan 
ekspresi dari kebutuhan dan keinginan. Orang seperti ini mengetahui bagaimana 
pentingnya berkolaborasi dengan orang lain, memimpin ketika diperlukan, 
mengikuti jika memang keikutsertaan sangat diperlukan, bekerjasama dengan 
orang-orang yang memiliki keterampilan komunikasi yang berbeda.
13
  
Pemahaman terhadap watak orang lain yang menjadi ciri utama kecerdasan 
interpersonal merupakan faktor penting bagi komunikasi yang efektif. Untuk 
membangun komunikasi yang efektif dibutuhkan pemahaman mendalam tentang 
pandangan dan ide-ide masing-masing. Berkomunikasi dengan orang lain berarti 
berupaya untuk memahami dan mendengar pendapatnya tentang suatu subjek, 
                                                          
12
Zakiah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Cet.III; Jakarta: PT Bumi 
Aksara,2008), h.78.   
13
Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences (Cet.I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2011), h. 153.  
5 
 
 
menempatkan diri untuk berada dalam perspektif orang tersebut sehingga dapat 
memahami alasan di balik pandangannya itu.
14
  
Kecerdasan interpersonal berbeda dengan kecerdasan intelektual. Sering 
terjadi, orang yang cerdas secara intelektual memiliki keterampilan komunikasi 
interpersonal yang rendah.
15
 Kita menyadari bahwa membangun komunikasi dengan 
orang lain bukanlah suatu pekerjaan yang mudah karena dibutuhkan kesabaran, 
ketabahan, dan keterampilan khusus untuk menggunakan pendekatan tertentu. 
Selain itu, keberagaman pendapat, persepsi, dan perspektif menjadi elemen utama 
yang sering membuat orang berbeda walaupun berada dalam suatu domain kerja 
yang sama.
16
     
Kita semua tahu bahwa memiliki suatu jaringan persahabatan yang kuat 
akan membantu kita dalam kehidupan pribadi maupun profesional kita. Akan tetapi, 
banyak orang gagal menyadari betapa penting sebenarnya cerdas bermasyarakat itu. 
Kurangnya kecerdasan interpersonal adalah salah satu akar penyebab tingkah laku 
yang tidak diterima secara sosial. Orang-orang dengan kecerdasan interpersonal 
rendah cenderung tidak peka, tidak peduli, egois, dan menyinggung perasaan orang 
lain.
17
 
Kenyataan di lapangan yaitu di SMAN 5 Soppeng, tidak sedikit peserta 
didik yang memiliki kecerdasan interpersonal yang masih kurang baik. Hal tersebut 
berdasarkan hasil wawancara awal dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama 
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Islam yaitu Bapak Drs. Muh. Nasir N pada tanggal 19 September 2017 dan salah 
satu murid di SMAN 5 Soppeng yaitu Musfirah pada tanggal 21 September 2017. 
Dari proses wawancara diperoleh informasi bahwa masih rendahnya kecerdasan 
interpersonal peserta didik dan masih banyak peserta didik yang tidak mampu 
menjalin komunikasi yang baik dengan teman-temannya. Selain itu, peserta didik 
yang kurang aktif hanya menerima pengetahuan yang datang dari guru saja tanpa 
berusaha untuk menggali informasi dari teman-temannya yang lain.  
Rendahnya keterampilan sosial peserta didik tersebut terlihat dari kurang 
bekerja sama antara sesama teman dalam proses pembelajaran PAI, kurang mampu 
memahami individu lain secara baik, dan kurang tanggung jawab. Model 
pembelajaran PAI di sekolah masih terpusat pada guru dan kurang melibatkan 
peserta didik. Keterampilan sosial yang rendah tersebut disebabkan karena 
kurangnya guru dalam mengembangkan keterampilan sosial peserta didik. Pada 
hakikatnya keterampilan sosial merupakan keterampilan untuk dapat berkomunikasi 
dan berinteraksi dengan orang lain. Dalam proses pembelajaran tidak semua 
masalah dapat dipecahkan oleh individu secara personal, terkadang kita 
membutuhkan orang lain untuk memecahkan masalah tersebut. Orang lain dalam 
lingkup ini adalah teman sebaya atau teman satu kelas.  
Berkenaan dengan itu, guru harus bersikap bijaksana dalam menentukan 
model pembelajaran yang sesuai sehingga dapat menciptakan kondisi kelas yang 
aktif dan kondusif agar proses belajar mengajar dapat berlangsung sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai. Pencapaian tujuan yang ideal bukanlah hal yang mustahil 
jika guru berupaya secara optimal dalam menjalankan amanahnya sebagai pendidik. 
Seorang pendidik harus memiliki strategi dan metode dalam menyajikan materinya, 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.  
7 
 
 
Prinsip yang harus diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
saat ini adalah berpusat pada peserta didik bukan pada guru karena dalam paradigma 
baru pembelajaran guru dan peserta didik sama-sama sebagai subjek. Prinsip 
pembelajaran selanjutnya belajar dengan melakukan, sehingga peserta didik dalam 
pembelajaran dapat langsung merasakan dan menemukan pengalaman baru sehingga 
peserta didik dapat mengembangkan kemampuan sosial, mengembangkan 
keingintahuan dan imajinasi secara optimal serta mengembangkan kreativitas dan 
keterampilan memecahkan masalah.
18
  
Pengelolaan pembelajaran dalam pendidikan dengan menggunakan model 
pembelajaran yang tepat akan memberikan keterampilan sosial yang baik bagi 
peserta didik. Dalam meningkatkan kualitas proses belajar mengajar tersebut selain 
pendidiknya harus kreatif, dituntut pula adanya partisipasi aktif dari peserta didik 
dalam mengikuti proses belajar mengajar. Suasana kelas perlu direncanakan dan 
dibangun sedemikian rupa sehingga peserta didik mendapatkan kesempatan untuk 
berinteraksi satu sama lain. Dalam interaksi ini, peserta didik akan membentuk 
komunitas yang memungkinkan mereka untuk mencintai proses belajar dan 
mencintai satu sama lain. Suasana belajar yang penuh dengan persaingan dan 
pengisolasian peserta didik, dampak negatifnya antara lain adalah sikap dan 
hubungan yang negatif akan terbentuk dan mematikan semangat peserta didik. 
Suasana seperti ini akan menghambat pembentukan pengetahuan secara aktif. Oleh 
karena itu, guru perlu menciptakan suasana belajar sedemikian rupa sehingga 
peserta didik bekerja sama secara gotong royong dalam suatu kolaborasi yang 
positif.  
                                                          
18
Nasir A. Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam (Yogyakarta: Eja_Publisher, 2014), 
h.23.  
8 
 
 
Melihat situasi di atas, maka perlu diterapkan suatu model pembelajaran 
yang dapat melibatkan peran serta peserta didik secara menyeluruh, sehingga 
keaktifan peserta didik untuk bekerjasama dalam proses pembelajaran PAI dapat 
meningkat. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan kecerdasan interpersonal peserta didik adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw.  
Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah model pembelajaran 
kooperatif yang membagi peserta didik ke dalam kelompok ahli dan kelompok asal. 
Pembelajaran  kooperatif  tipe jigsaw adalah  suatu  tipe  pembelajaran  kooperatif 
yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok yang bertanggung jawab 
atas penguasaan  bagian  materi  belajar  dan  mampu  mengajarkan  materi  tersebut  
kepada anggota lain dalam kelompoknya. Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa 
tanggung jawab peserta didik terhadap pembelajaran sendiri dan juga pembelajaran 
orang  lain. Peserta didik tidak hanya  mempelajari  materi  yang  diberikan,  tetapi  
mereka juga harus siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut  pada  anggota  
kelompok yang lain. Dalam model pembelajaran tipe jigsaw ini peserta didik 
memiliki banyak kesempatan untuk mengemukakan pendapat dan mengolah  
informasi yang didapat, dan dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi. 
Model pembelajaran yang digunakan tersebut dianggap mampu meningkatkan 
keterampilan sosial dan kemampuan komunikasi peserta didik terutama pada 
peserta didik yang memiliki kemampuan rendah dan sedang. 
Hal ini telah dibuktikan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Desi Irianti Aningsih yang berjudul, “Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe 
Jigsaw terhadap Kecerdasan Interpersonal Siswa di Sekolah Dasar Negeri Kebalen 
03 Bekasi”. Penelitian  ini bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh  model  
9 
 
 
cooperative  learning  tipe  jigsaw  yang dipilih  peneliti  terhadap  kecerdasan  
interpersonal  siswa. Metode  penelitian  yang digunakan  adalah  metode  penelitian  
eksperimen  kuasi  dengan  design  pretest-posttest control group design  antara 
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Hasil penelitian menunjukan rata-
rata pretest  untuk  kelas  kontrol  adalah  59,16  dan  posttest  62. Sedangkan  
untuk  rata-rata pretest  kelas  eksperimen  adalah  59,37  dan  posttest  68,87  
dengan  nilai  koefisien determinasi  sebesar  67,40%.  Hasil  dari  analisis  dalam  
eksperimen  ini  dengan menggunakan analisa perhitungan  independent sampel t-tes  
yang diperoleh nilai 6,512 dengan menggunakan db 74 taraf nyata α = 0,05, 
sehingga diperoleh nilai 1,993, Maka dikatakan  thitung > ttabel.  Berdasarkan  
pemaparan  di  atas  dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa pembelajaran  menggunakan  
model  cooperative  learning  tipe  jigsaw  merupakan  model pembelajaran  yang  
tepat  untuk  meningkatkan  kecerdasan  interpersonal  siswa  kelas  V SD Negeri 
Kebalen 03.
19
  
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Rini Sugiarti dan Agung Santoso 
Pribadi yang berjudul, “Perbedaan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Numbered Head Together (NHT) dan Jigsaw terhadap Peningkatan Keterampilan 
Sosial pada Siswa SMA (Studi Kasus di SMA Karangturi Semarang)”. Penelitian 
ini bertujuan untuk menguji perbedaan model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT) dan Jigsaw dalam meningkatkan keterampilan 
sosial pada siswa SMA. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan 
menggunakan pretest and posttest control group design. Pada tabel group statistic 
terlihat rata-rata (mean) untuk kelas yang menggunakan model pembelajaran 
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2 (September 2014), h. 18. 
10 
 
 
kooperatif tipe NHT adalah 8,78 sedangkan untuk kelas yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah 10,22. Artinya keterampilan sosial kelas 
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih tinggi daripada 
kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT.
20
  
Berdasarkan permasalahan tersebut, mendorong penulis untuk melakukan 
penelitian tentang pembentukan kecerdasan interpersonal peserta didik dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw di SMAN 5 Soppeng. 
B. Rumusan Masalah 
Bertitik tolak dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
penulis merumuskan masalah sebagai berikut : 
a. Bagaimana kecerdasan interpersonal peserta didik kelas XI yang diajar dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada pembelajaran 
PAI di SMAN 5 Soppeng? 
b. Bagaimana kecerdasan interpersonal peserta didik kelas XI yang diajar dengan 
menerapkan model pembelajaran konvensional pada pembelajaran PAI di 
SMAN 5 Soppeng? 
c. Apakah terdapat perbedaan antara kecerdasan interpersonal peserta didik yang 
diajar dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan 
peserta didik yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran 
konvensional pada pembelajaran PAI di SMAN 5 Soppeng? 
d. Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada 
pembelajaran PAI efektif terhadap kecerdasan interpersonal peserta didik 
kelas XI di SMAN 5 Soppeng? 
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C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian, 
yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris.
21
 Dikatakan sementara karena 
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan 
pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
22
 Tujuannya 
adalah untuk memberikan arah yang jelas bagi peneliti yang berupaya melakukan 
verifikasi terhadap kesahihan dan kesalahan suatu teori.
23
Adapun hipotesis dalam 
penelitian ini adalah: 1) terdapat perbedaan antara kecerdasan interpersonal peserta 
didik yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
dengan peserta didik yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran 
konvensional pada pembelajaran PAI di SMAN 5 Soppeng, 2) penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada pembelajaran PAI efektif terhadap 
pembentukan kecerdasan interpersonal peserta didik kelas XI di SMAN 5 Soppeng. 
D. Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional variabel diperlukan untuk menghindari terjadinya 
kekeliruan penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel dalam judul.
24
 Untuk itu 
peneliti akan menguraikan dan membahas masing-masing variabel.   
1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw (variabel bebas/independent) 
Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam penelitian ini adalah 
model yang digunakan dalam proses pembelajaran PAI dengan langkah-langkah 
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membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari empat sampai 
enam peserta didik sebagai  kelompok  asal, setiap  anggota  kelompok  
mendapatkan sub topik yang berbeda satu dengan yang lain tentang materi 
pengurusan jenazah. Setiap anggota kelompok yang mendapatkan materi yang sama 
kemudian  berkumpul  dengan  anggota  kelompok  lainnya  sehingga membentuk  
kelompok  ahli  untuk  saling bekerjasama  dalam  memahami  atau  menyelesaikan  
tugas  yang  diberikan terkait dengan materi pengurusan jenazah. Setelah  peserta 
didik bekerja  di dalam  kelompok  ahli,  setiap  anggota  kelompok  ahli  kemudian  
kembali  ke  kelompok  asal  untuk menyampaikan materi yang telah mereka pahami 
kepada anggota kelompok lainnya sehingga seluruh anggota kelompok asal 
memiliki pemahaman yang sama dan menyeluruh terkait dengan materi pengurusan 
jenazah.   
2. Kecerdasan Interpersonal (variabel terikat/dependent)  
 Kecerdasan interpersonal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kemampuan peserta didik untuk bekerja sama dalam kelompok dengan baik, mampu 
memahami karakter teman kelompoknya dengan mudah, serta mampu menghargai 
setiap perbedaan pendapat dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
E. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Dari penelusuran terhadap beberapa sumber dalam banyak literatur dan 
beberapa hasil penelitian terdahulu, ditemukan penelitian yang memiliki relevansi 
dengan penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti. Adapun penelitian tersebut 
adalah sebagai berikut:  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Desi Irianti Aningsih yang berjudul, “Pengaruh 
Model Cooperative Learning Tipe Jigsaw terhadap Kecerdasan Interpersonal 
Siswa di Sekolah Dasar Negeri Kebalen 03 Bekasi”. Penelitian  ini bertujuan  
13 
 
 
untuk  mengetahui  pengaruh  model  cooperative  learning  tipe  jigsaw  yang 
dipilih  peneliti  terhadap  kecerdasan  interpersonal  siswa. Metode  penelitian  
yang digunakan  adalah  metode  penelitian  eksperimen  kuasi  dengan  design  
pretest-posttest control group design  antara kelompok eksperimen dengan 
kelompok kontrol. Hasil penelitian menunjukan rata-rata pretest  untuk  kelas  
kontrol  adalah  59,16  dan  posttest  62.  Sedangkan  untuk  rata-rata pretest  
kelas  eksperimen  adalah  59,37  dan  posttest  68,87  dengan  nilai  koefisien 
determinasi  sebesar  67,40%.  Hasil  dari  analisis  dalam  eksperimen  ini  
dengan menggunakan analisa perhitungan  independent sampel t-tes  yang 
diperoleh nilai 6,512 dengan menggunakan db 74 taraf nyata α = 0,05, 
sehingga diperoleh nilai 1,993, Maka dikatakan  thitung>ttabel.  Berdasarkan  
pemaparan  di  atas  dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa pembelajaran  
menggunakan  model  cooperative  learning  tipe  jigsaw  merupakan  model 
pembelajaran  yang  tepat  untuk  meningkatkan  kecerdasan  interpersonal  
siswa  kelas  V SD Negeri Kebalen 03.
25
  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Rini Sugiarti dan Agung Santoso Pribadi yang 
berjudul, “Perbedaan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Numbered Head Together (NHT) dan Jigsaw terhadap Peningkatan 
Keterampilan Sosial pada Siswa SMA (Studi Kasus di SMA Karangturi 
Semarang)”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dan Jigsaw 
dalam meningkatkan keterampilan sosial pada siswa SMA. Penelitian ini 
merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan pretest and posttest 
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control group design. Pada tabel group statistic terlihat rata-rata (mean) untuk 
kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah 
8,78 sedangkan untuk kelas yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw adalah 10,22. Artinya keterampilan sosial kelas yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih tinggi daripada 
kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT.
26
     
3. Penelitian yang dilakukan oleh Kiki Riska Ayu Kurniawati yang berjudul, 
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dan NHT Ditinjau 
dari Kecerdasan Interpersonal Siswa pada Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi 
Datar”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan pengaruh 
masing-masing kategori  model  pembelajaran,  kecerdasan  interpersonal  
siswa  dan  interaksinya  terhadap prestasi  belajar  matematika  siswa  pada  
pokok  bahasan bangun ruang sisi  datar.  Penelitian  ini  merupakan  
penelitian  eksperimental  semu  dengan  desain faktorial 3×3. Pada masing-
masing  kategori  kecerdasan interpersonal  siswa,  siswa  yang  diberikan 
model  pembelajaran  Jigsaw  menghasilkan prestasi belajar matematika lebih 
baik daripada siswa  yang  diberikan  model  pembelajaran NHT  dan  model  
pembelajaran  langsung,  dan siswa  yang  diberikan  model  pembelajaran 
NHT  menghasilkan  prestasi  belajar matematika  lebih  baik  daripada  siswa  
yang diberikan  model  pembelajaran  langsung  pada pokok bahasan bangun 
ruang sisi datar.
27
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NHT Ditinjau dari Kecerdasan Interpersonal Siswa pada Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar”, 
Jurnal Pendidikan Matematika, vol. 11 no.1 (Januari 2017), h. 25.  
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Asmadi Alsa yang berjudul, “Pengaruh Metode 
Belajar Jigsaw Terhadap Keterampilan Hubungan Interpersonal dan 
Kerjasama Kelompok pada Mahasiswa Fakultas Psikologi”. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji pengaruh metode jigsaw terhadap keterampilan 
hubungan interpersonal dan kerja tim mahasiswa sarjana Fakultas Psikologi di 
Universitas Gadjah Mada. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 
dengan desain one group pre-posttest. Berdasarkan hasil analisis data, maka 
dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran jigsaw dapat meningkatkan  
keterampilan hubungan interpersonal dan kerjasama kelompok pada 
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada.
28
 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Arif Jatmiko dan Insih Wilujeng  yang 
berjudul, “Analisis Keterampilan Sosial Siswa pada Metode Kooperatif dalam 
Pembelajaran IPA”. Penelitian  ini  bertujuan  untuk  menganalisis  perbedaan  
pengaruh  pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) yang ditinjau dari keterampilan sosial siswa kelas VIII 
SMP Negeri 1 Bulukerto. Penelitian ini termasuk jenis quasi experimental  
atau  penelitian  eksperimen  semu,  dengan  desain  penelitian pretest-posttest  
with  nonequivalent  group  design. Data dianalisis dengan statistic uji 
independent t-test pada taraf signiﬁkansi 5%. Hasil  uji independent  t  test 
dengan bantuan program SPSS 22 diperoleh nilai Sig. sebesar 0,006 atau nilai 
Sig. lebih kecil dari 0,05 maka dengan menggunakan nilai signiﬁkansi α =0,05  
dapat  disimpulkan bahwa  model  pembelajaran  kooperatif tipe  Jigsaw  lebih  
berpengaruh  dari  tipe TAI  terhadap  keterampilan  sosial  siswa SMP. Hasil  
                                                          
28Asmadi Alsa, “Pengaruh Metode Belajar Jigsaw Terhadap Keterampilan Hubungan 
Interpersonal dan Kerjasama Kelompok pada Mahasiswa Fakultas Psikologi”, Jurnal Psikologi,  
vol.37 no.2 (Desember 2010), h. 174. 
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ini  diperkuat  dengan  hasil analisis deskriptif yang menunjukkan rerata 
keterampilan  sosial  kelas Jigsaw lebih tinggi dari kelas TAI.
29
 
6. Penelitian yang dilakukan oleh Asep Suherman  yang berjudul, “Pengaruh 
Penerapan Model Kooperatif Tipe Jigsaw dan TGT (Teams Game 
Tournament) terhadap Keterampilan Sosial dan Keterampilan Bermain 
Bolavoli”. Tujuan  penelitian  ini  adalah  mengkaji  pengaruh  penerapan  
model  pembelajaran  kooperatif  tipe jigsaw  dan  TGT  terhadap  
keterampilan  sosial  dan  keterampilan  bermain  bolavoli.  Desain  yang 
digunakan  pada  penelitian  eksperimen    ini  adalah  post-test  only  group  
design. Berdasarkan  analisis  data  keterampilan  sosial  dan  keterampilan  
bermain  bolavoli  dilihat  dari perbandingan nilai rata-rata keterampilan 
sosial, maka diperoleh informasi bahwa nilai keterampilan sosial siswa 
kelompok jigsaw secara umum lebih besar dibanding siswa kelompok TGT. 
Sedangkan data  keterampilan  bermain  bolavoli  siswa  pada  kelompok  
TGT  memiliki  nilai  rata-rata  yang  lebih besar  dibanding  siswa  kelompok  
jigsaw  kecuali  pada  indikator  keterampilan  menerima  spike.
30 
7. Penelitian yang dilakukan oleh Agung Santoso Pribadi  yang berjudul, “Model 
Pembelajaran Kooperatif Jigsaw untuk Meningkatkan Komunikasi 
Interpersonal pada Mahasiswa Psikologi”. Penelitian  ini  bertujuan  untuk  
menguji  efektivitas  model  pembelajaran kooperatif  jigsaw  untuk  
meningkatkan  komunikasi  interpersonal  pada  mahasiswa Psikologi.  
                                                          
29
Arif Jatmiko dan Insih Wilujeng, “Analisis Keterampilan Sosial Siswa pada Metode 
Kooperatif dalam Pembelajaran IPA”, Jurnal Kependidikan, vol.1 no.2 (November 2017), h. 250. 
30Asep Suherman, “Pengaruh Penerapan Model Kooperatif Tipe Jigsaw dan TGT (Teams 
Game Tournament) terhadap Keterampilan Sosial dan Keterampilan Bermain Bolavoli”, Jurnal 
Pendidikan Jasmani dan Olahraga, vol.1 no.2 (September 2016), h.13.   
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Penelitian  ini menggunakan  metode eksperimen  dengan  subjek  penelitian  
berjumlah  84 mahasiswa.  Desain  penelitian  ini  menggunakan  model  
pretest  and  posttest  group design.  Hasil  analisis  kemampuan  interpersonal 
dengan membandingkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
diperoleh nilai t sebesar 7.177 dengan p=0.000 (p < 0,05). Hasil tersebut 
menunjukkan nillai t hitung lebih besar dari t tabel (1,989), berarti ada 
perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  Hal  ini  
menunjukkan  bahwa  metode  pembelajaran kooperatif jigsaw  secara  
signifikan  mampu  meningkatkan  kemampuan  interpersonal  pada kelompok  
eksperimen. Hasil analisis kemampuan interpersonal  dengan membandingkan 
pretest dan posttest kelompok eksperimen diperoleh nilai t sebesar 16.666 
dengan p=0.000 (p<0,05). Nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel (1.989). 
Hasil  tersebut  menunjukkan  bahwa  ada  perbedaan  nilai  sebelum  dan  
sesudah perlakuan.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  secara  signifikan  ada  
peningkatan komunikasi  interpersonal setelah  diberi  perlakuan  model  
pembelajaran  kooperatif jigsaw.
31 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui kecerdasan interpersonal peserta didik kelas XI yang diajar 
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada 
pembelajaran PAI di SMAN 5 Soppeng 
                                                          
31Agung Santoso Pribadi, “Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw untuk Meningkatkan 
Komunikasi Interpersonal pada Mahasiswa Psikologi”, Seminar Nasional Educational Wellbeing, 
h.146.  
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b. Untuk mengetahui kecerdasan interpersonal peserta didik kelas XI yang diajar 
dengan menerapkan model pembelajaran konvensional pada pembelajaran PAI di 
SMAN 5 Soppeng 
c. Untuk mengetahui perbedaan antara kecerdasan interpersonal peserta didik yang 
diajar dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan 
peserta didik yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran konvensional 
pada pembelajaran PAI di SMAN 5 Soppeng 
d. Untuk mengetahui efektivitas penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw pada pembelajaran PAI terhadap kecerdasan interpersonal peserta didik 
kelas XI di SMAN 5 Soppeng 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
bagi ilmu pengetahuan terutama dalam bidang pendidikan, dan memberikan 
sumbangan untuk peningkatan kualitas pendidikan dan sumber daya manusia.  
b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi peneliti 
Peneliti dapat menambah wawasan keilmuan sebagai hasil dari pengamatan 
langsung serta dapat memahami penerapan disiplin ilmu yang diperoleh selama 
menempuh pendidikan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
2) Bagi pendidik/guru  
Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran PAI sebagai upaya untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal 
peserta didik . 
19 
 
 
3) Bagi peneliti selanjutnya 
Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan, acuan, perbandingan, serta dapat 
dijadikan referensi bagi mahasiswa  yang ingin melakukan penelitian yang relevan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Kecerdasan Interpersonal 
1. Pengertian Kecerdasan Interpersonal 
Istilah inteligensi merupakan salah satu istilah psikologi yang populer di 
masyarakat dan seringkali dikaitkan secara langsung dengan faktor bawaan.
1
 
Masyarakat umum mengenal inteligensi sebagai istilah yang menggambarkan 
kecerdasan, kepintaran, ataupun kemampuan untuk memecahkan problem yang 
dihadapi.
2
 
Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan mempersepsi dan membedakan 
suasana hati, maksud, motivasi, serta perasaan oran lain. Kecerdasan ini meliputi 
kepekaan pada ekspresi wajah, suara, dan gerak-isyarat. Kemampuan membedakan 
berbagai macam tanda interpersonal; dan kemampuan menanggapi secara efektif 
tanda tersebut dengan tindakan pragmatis tertentu, misalnya mempengaruhi 
sekelompok orang untuk melakukan tindakan tertentu.
3
 
Komponen inti kecerdasan interpersonal adalah kemampuan mencerna dan 
menanggapi dengan tepat berbagai suasana hati, maksud, motivasi, perasaan, dan 
keinginan orang lain disamping kemampuan untuk melakukan kerjasama. 
Sedangkan komponen lainnya adalah kepekaan dan kemampuan menangkap 
perbedaan yang sangat halus terhadap maksud, motivasi, suasana hati, perasaan, dan 
                                                          
1
Abd. Kadim Masaong dan Arfan A. Tilome, Kepemimpinan Berbasis Multiple Intelligence 
(Sinergi Kecerdasan Intelektual, Emosional dan Spiritual untuk Meraih Kesuksesan yang Gemilang) 
(Cet.I; Bandung: Alfabeta, 2011), h.55.  
2
Saifuddin Azwar, Pengantar Psikologi Inteligensi (Cet.VI; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2008), h. 2.   
3
Sudarwan Danim, Perkembangan Peserta Didik (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2010), h.125.  
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gagasan orang lain. Dengan kata lain, kecerdasan interpersonal melibatkan banyak 
kecakapan, yakni kemampuan berempati pada orang lain, kemampuan 
mengorganisasi sekelompok orang menuju suatu tujuan bersama, kemampuan 
mengenali dan membaca pikiran orang lain, kemampuan berteman atau menjalin 
kontak.
4
  
Kemampuan untuk dapat merasakan perasaan orang lain, mengakibatkan 
anak yang berkembang dalam kecerdasan interpersonal mudah mendamaikan 
konflik. Kepekaan ini juga menghantarkan mereka menjadi pemimpin diantara 
sebayanya. Bahkan anak yang memiliki kemampuan interpersonal  yang baik dapat 
memahami keadaan jiwa, keinginan, dan perasaan yang dialami orang lain ketika 
berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Dengan demikian, membangun hubungan 
baik dengan pihak lain akan dapat dilakukan dengan mudah sehingga mampu 
menciptakan suasana kehidupan yang nyaman tanpa ada kendala yang berarti walau 
hidup di lingkungan yang memiliki agama, suku, ras, dan bahasa yang berbeda.
5
 
Hubungan sosial individu berkembang karena adanya dorongan rasa ingin 
tahu terhadap segala sesuatu yang ada di dunia sekitarnya. Dalam 
perkembangannya, setiap individu ini tahu bagaimana cara melakukan hubungan 
secara baik dan aman dengan dunia sekitarnya, baik yang bersifat fisik maupun 
sosial.
6
 
Siswa dengan kecerdasan interpersonal memahami proses belajar mengajar 
dengan interaksi dengan orang lain secara efektif. Kelas yang dipenuhi dengan siswa 
                                                          
4
Muhammad Yaumi,  Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences,  h. 23. 
5
Muhammad Yaumi,  Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences, h. 23-24. 
6
Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik 
(Cet.VIII; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), h. 85.  
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yang dominan interpersonal, memungkinkan aktivitas pembelajaran dilakukan 
dengan proses interaksi kerja sama dalam sebuah usaha kelompok belajar. Proses 
belajar menggunakan skema kerja sama kelompok berkemampuan untuk melakukan 
sesuatu yang tidak mungkin menjadi mungkin dalam sebuah usaha belajar. Inti dari 
pendekatan kecerdasan interpersonal adalah bekerja sama untuk melakukan sesuatu 
yang tidak mungkin.
7
  
2. Aspek-aspek Kecerdasan Interpersonal 
Menurut Hatc dan Gardner dalam Goleman menyatakan bahwa aspek-aspek 
kecerdasan interpersonal terdiri dari:  
a. Mengorganisir kelompok  
Kemampuan mengorganisir kelompok merupakan keterampilan esensial 
seorang pemimpin. Kemampuan tersebut meliputi mampu memprakarsai dan 
mengkoordinasi upaya menggerakkan orang. Seorang pemimpin harus dapat 
memahami dan mementingkan kebutuhan-kebutuhan kelompoknya dalam usaha-
usahanya sebagai pemimpin.   
b. Merundingkan pemecahan 
Kemampuan ini merupakan kemampuan seseorang untuk memahami dan 
mencari pemecahan masalah yang efektif dalam satu interaksi sosial sehingga 
masalah-masalah tersebut tidak menghambat apalagi menghancurkan relasi sosial 
yang telah dibangun.
8
   
                                                          
7
Alamsyah Said dan  Andi Budimanjaya, 95 Strategi Mengajar Multiple Intelligences 
Mengajar Sesuai Kerja Otak dan Gaya Belajar Siswa (Cet. II; Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), 
h. 261.  
8
Daniel Goleman,  “Emotional Intelligence”, dalam Kiki Fradila Sari, “Hubungan Antara 
Kecerdasan Interpersonal dengan Hasil Belajar IPA Kelas XI SMP Negeri 1 Polewali”, Skripsi 
(Makassar: Fak. Tarbiyah dan Keguruan, 2015),  h.12.  
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c. Hubungan Pribadi 
Kata kunci dari kemampuan ini yaitu empati dan menjalin hubungan. Bakat 
ini memudahkan untuk masuk ke dalam lingkup pergaulan atau untuk mengenali 
dan merespon dengan tepat akan perasaan dan keprihatinan orang lain.      
b. Analisis Sosial 
Kemampuan mendeteksi dan mempunyai pemahaman tentang perasaan, 
motif, dan keprihatinan orang lain. Pemahaman akan perasaan orang lain ini dapat 
membawa ke suatu keintiman yang menyenangkan atau perasaan kebersamaan.
9
 
3. Karakteristik Kecerdasan Interpersonal 
Secara umum, kecerdasan interpersonal dapat diamati melalui kesukaan 
yang terwujud dalam perilaku seseorang. Secara khusus, karakteristik orang yang 
memiliki kecerdasan interpersonal adalah : 
a. Belajar dengan sangat baik ketika berada dalam situasi yang membangun  
interaksi antara satu dengan yang lainnya. 
b. Semakin banyak berhubungan dengan orang lain, semakin merasa bahagia. 
c. Sangat produktif dan berkembang dengan pesat ketika belajar secara kooperatif 
dan kolaboratif. 
d. Ketika menggunakan interaksi jejaring sosial, sangat senang dilakukan melalui 
chatting dan teleconference. 
e. Merasa senang berpartisipasi dalam organisasi-organisasi sosial keagamaan dan 
politik. 
f. Sangat senang mengikuti acara talk show di tv dan radio. 
g. Ketika bermain atau berolahraga, sangat pandai bermain secara tim (double atau 
kelompok) daripada main sendirian (single). 
                                                          
9
Daniel Goleman,  “Emotional Intelligence”, dalam Kiki Fradila Sari, “Hubungan Antara 
Kecerdasan Interpersonal dengan Hasil Belajar IPA Kelas XI SMP Negeri 1 Polewali”, Skripsi 
(Makassar: Fak. Tarbiyah dan Keguruan, 2015),  h.12.  
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h. Selalu merasa bosan dan tidak bergairah ketika bekerja sendiri.  
i. Selalu melibatkan diri dalam club-club dan berbagai aktivitas ekstrakurikuler. 
j. Sangat peduli dan penuh perhatian pada masalah-masalah dan isu-isu sosial.10 
Orang yang memiliki kecerdasan interpersonal yang kuat cenderung mampu 
beradaptasi dan bersama-sama dengan orang lain, serta mampu menjalin komunikasi 
yang baik dengan orang di sekitarnya. 
B. Pembelajaran PAI 
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.
11
 Menurut Sardiman, proses belajar-
mengajar (pembelajaran) akan senantiasa merupakan proses kegiatan interaksi 
antara dua unsur manusiawi, yaitu peserta didik sebagai pihak yang belajar dan guru 
sebagai pihak yang mengajar dengan peserta didik subjek pokoknya.
12
 
Pembelajaran dapat dipahami dari dua sudut pandang. Pertama, 
pembelajaran dipandang sebagai suatu sistem, pembelajaran terdiri dari  sejumlah 
komponen yang terorganisasi antara lain tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 
strategi dan metode pembelajaran, media pembelajaran/ alat peraga, 
pengorganisasian kelas, evaluasi pembelajaran dan tidak lanjut pembelajaran 
(remedial dan pengayaan). Kedua, pembelajaran dipandang sebagai suatu proses, 
maka pembelajaran merupakan rangkaian upaya atau kegiatan guru dalam rangka 
membuat peserta didik berakhlak baik.
13
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Muhammad Yaumi,  Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences, h. 147-148.  
11
Oemar Hamalik,  Kurikulum dan Pembelajaran (Cet.III: Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), 
h. 57.  
12
Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
2008), h. 14. 
13
Nurkhalisa Latuconsina, Pengelolaan Kelas dalam Pembelajaran (Cet.I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2013), h.7.  
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Pengertian Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagaimana dirumuskan oleh 
Pusat Kurikulum adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik 
untuk mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani, bertakwa, dan 
berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya 
kitab suci Alquran dan Hadits melalui kegiatan bimbingan pengajaran, latihan serta 
penggunaan pengalaman.
14
 
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik 
dalam meyakini, memahami, menghayati agama Islam melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, dan latihan dengan memperhatikan tuntunan untuk menghormati 
hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan 
persatuan nasional.
15
 
Pendidikan Agama Islam  adalah usaha orang dewasa muslim yang bertakwa 
secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta perkembangan 
fitrah (kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke arah titik maksimal 
pertumbuhan dan perkembangannya. Pendidikan agama Islam sebagai usaha 
mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinya atau 
kemasyarakatannya dan kehidupan dalam alam sekitarnya melalui proses 
kependidikan. Usaha melakukan perubahan ini harus dilandasi oleh nilai-nilai 
Islami, yakni Alquran dan Sunnah.
16
 
Pembelajaran Agama Islam pada pendidikan formal tidak hanya sekedar 
mengajarkan ilmu agama kepada peserta didik, tetapi juga menanamkan komitmen 
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Nasir A. Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam, h.12.      
15
Hafni Ladjid, Pengembangan Kurikulum Menuju Kurikulum Berbasis Kompetensi (Cet.I; 
Ciputat: PT. Ciputat Press Group, 2005), h. 57-58. 
16
Umar Sulaiman, Analisis Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Beragama Siswa (Cet.I; 
Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 90-91.  
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terhadap ajaran agama yang dipelajarinya. Hal ini berarti bahwa pendidikan agama 
Islam memerlukan pendekatan pengajaran agama yang berbeda dari pendekatan 
subjek pelajaran yang lain. Sebab disamping mencapai penguasaan terhadap 
perangkat ilmu agama, pendidikan agama juga menanamkan komitmen kepada 
peserta didik untuk mau mengamalkannya.
17
  
Pembelajaran Agama Islam bukan sekedar mengajarkan pengetahuan tentang 
ketuhanan, tetapi meliputi penanaman nilai dan prinsip perilaku, transfer 
pengetahuan dan nilai, keterampilan ritual dan doktrin kehidupan sosial politik. 
Wilayah pembelajaran agama Islam ini bukan sekedar afektif, kognitif, dan 
psikomotorik, tetapi meliputi dimensi spiritual metafisik tentang peran manusia 
sebagai khalifah Allah bagi kemakmuran.
18
 
Jadi dapat diambil suatu pengertian pembelajaran dan pendidikan Agama 
Islam adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu dimana terdapat unsur 
manusiawi, material, fasilitas, prosedur, dan perlengkapan yang saling 
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran serta untuk memperoleh 
perubahan perilaku sebagai hasil pengalama individu itu sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya agar tercipta suasana dan kondisi belajar yang kondusif bagi 
siswa sehingga siswa bergairah dan aktif belajar dalam rangka memperoleh hasil 
yang maksimal yang diarahkan kepada pembentukan kepribadian anak didik yang 
sesuai dengan ajaran Islam.
19
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Nasir A. Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam, h.13.      
18
Nasir A. Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam, h.13 
19
Umar Sulaiman, Analisis Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Beragama Siswa, h. 92.  
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C. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
1. Model Pembelajaran   
Model  pembelajaran  adalah  suatu  dasar  dalam  suatu  hal  yang  menjadi 
dasar  yang  merupakan  hasil  dari  penurunan  teori  psikologi  pendidikan  dan  
teori belajar yang dirancang sedemikian rupa berdasarkan kajian terhadap 
pengimplementasian kurikulum serta implikasinya pada tingkat operasional  di 
dalam proses pembelajaran. Model  pembelajaran juga diartikan sebagai  dasar yang 
digunakan dalam penyusunan kurikulum, menetapkan materi pembelajaran, serta  
sebagai  pedoman  bagi  guru  di  dalam  kelas.
20
   
Model  pembelajaran merupakan  perencanaan  terhadap  pola  yang  
digunakan  sebagai  landasan  untuk merencanakan  proses  belajar  mengajar  di  
kelas  atau  proses  pembelajaran  dalam bentuk  tutorial  dan  untuk  menentukan  
alat-alat    pembelajaran  termasuk  di  dalamnya  buku-buku,  film,  komputer,  
kurikulum,  dan  lain-lain.
21
  Menurut Arends, model pembelajaran  mengikut pada 
pendekatan pembelajaran yang akan digunakan,  termasuk  di dalamnya  tujuan-
tujuan  pembelajaran,  tahapan pembelajaran,  lingkungan  pembelajaran,  dan  
pengelolaan  kelas.
22
 
Berdasarkan beberapa  definisi  mengenai  model  pembelajaran  di  atas,  
dapat  disimpulkan bahwa  model  pembelajaran  merupakan  landasan  konsep  yang  
menggambarkan prosedur  secara  sistematis  dalam  pengorganisasian  pengalaman  
belajar  dalam mencapai suatu tujuan pembelajaran tertentu. 
                                                          
20
Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Surabaya: Pustaka 
Pelajar, 2014), h. 46.  
21
Sofan Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 (Jakarta: 
Prestasi Putakaraya, 2013), h.34.  
22
Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, h.46   
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2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk 
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok 
kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang 
dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. Dalam pembelajaran ini akan 
tercipta sebuah interaksi yang lebih luas, yaitu interaksi dan komunikasi yang 
dilakukan antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan guru 
(multi way traffic communication). 
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang melibatkan partisipasi 
siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi. Dalam sistem belajar 
yang kooperatif, siswa belajar bekerjasama dengan anggota lainnya. Dalam model 
ini siswa memiliki dua tanggung jawab, yaitu mereka belajar untuk dirinya sendiri 
dan membantu sesama anggota kelompok untuk belajar. Siswa belajar bersama 
dalam sebuah kelompok kecil dan mereka dapat melakukannya seorang diri.
23
   
Cooperatif learning sesuai dengan fitrah manusia sebagai makhluk sosial 
yang penuh ketergantungan dengan orang lain, mempunyai tujuan dan tanggung 
jawab bersama, pembagian tugas, dan rasa senasib. Belajar berkelompok secara 
kooperatif akan melatih siswa untuk saling berbagi pengetahuan, pengalaman, 
tugas, dan tanggung jawab. Mereka juga akan belajar untuk menyadari kekurangan 
dan kelebihan masing-masing.
24
 
Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah model jigsaw. Model ini 
dikembangkan dan diujicoba oleh Elliot Aronson dan teman-temannya di 
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Rusman, Model-Model Pembelajaran (Cet.V; Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2012), 
h.202-203.  
24
Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Cet.II; 
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2006), h.45.    
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Universitas Texas. Arti jigsaw dalam bahasa Inggris adalah gergaji ukir dan ada 
juga yang menyebutnya  dengan istilah puzzle yaitu sebuah teka-teki menyusun 
potongan gambar. Pembelajaran dengan model jigsaw ini mengambil pola cara 
bekerja sebuah gergaji (zigzag), yaitu siswa melakukan suatu kegiatan belajar 
dengan cara bekerja sama dengan siswa lain untuk mencapai tujuan bersama. 
Pada dasarnya, dalam model ini guru membagi satuan informasi yang besar 
menjadi komponen-komponen lebih kecil. Selanjutnya guru membagi siswa ke 
dalam kelompok belajar yang terdiri dari empat orang siswa sehingga setiap anggota 
bertanggung jawab terhadap penguasaan setiap komponen/subtopik yang ditugaskan 
guru dengan sebaik-baiknya. Siswa dari masing-masing kelompok yang 
bertanggungjawab terhadap subtopik yang sama membentuk kelompok lagi yang 
terdiri atas dua atau tiga orang.
25
  
Lei menyatakan bahwa jigsaw merupakan salah satu tipe atau model 
pembelajaran kooperatif yang fleksibel. Banyak riset telah dilakukan berkaitan 
dengan pembelajaran kooperatif dengan dasar jigsaw. Riset tersebut secara 
konsisten menunjukkan bahwa siswa yang terlibat di dalam pembelajaran model 
kooperatif model jigsaw ini memperoleh prestasi yang lebih baik, mempunyai sikap 
yang lebih baik dan lebih positif terhadap pembelajaran, dan saling menghargai 
perbedaan dan pendapat orang lain.
26
    
Jhonson melakukan penelitian tentang pembelajaran kooperatif model jigsaw 
yang hasilnya menunjukkan bahwa interaksi kooperatif memiliki berbagai pengaruh 
positif terhadap perkembangan anak. Pengaruh positif tersebut adalah: 
1. Meningkatkan hasil belajar 
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Rusman, Model-Model Pembelajaran, h.217-218. 
26
Rusman, Model-Model Pembelajaran, h.218.   
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2. Meningkatkan daya ingat 
3. Dapat digunakan untuk mencapai tarap penalaran tingkat tinggi 
4. Mendorong tumbuhnya motivasi intrinsik (kesadaran individu) 
5. Meningkatkan hubungan antarmanusia yang heterogen 
6. Meningkatkan sikap anak yang positif terhadap sekolah 
7. Meningkatkan sikap positif terhadap guru 
8. Meningkatkan harga diri anak 
9. Meningkatkan perilaku penyesuaian sosial yang positif 
10. Meningkatkan keterampilan hidup bergotong-royong27 
Model pembelajaran kooperatif model jigsaw adalah sebuah model belajar 
kooperatif yang menitikberatkan pada kerja kelompok siswa dalam bentuk 
kelompok kecil sehingga mereka mampu memahami satu dengan yang lain. 
3. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah sebagai 
berikut: 
a. Siswa dikelompokkan ke dalam 4 anggota tim.  
b. Tiap orang dalam tim diberi subbab materi yang berbeda. 
c. Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari bagian/subbab yang 
sama bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli) untuk mendiskusikan 
subbab mereka. 
d. Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli tiap anggota kembali ke kelompok asal 
dan bergantian mengajar teman satu tim mereka tentang subbab yang mereka 
kuasai dan tiap anggota lainnya mendengarkan dengan sungguh-sungguh. 
e. Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi 
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Rusman, Model-Model Pembelajaran, h.219.    
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f. Guru memberi evaluasi 
g. Penutup28 
Pembelajaran model jigsaw ini dikenal juga dengan kooperatif para ahli 
karena anggota setiap kelompok dihadapkan pada permasalahan yang berbeda. 
Permasalahan yang dihadapi setiap kelompok sama, setiap utusan dalam kelompok 
yang berbeda membahas materi yang sama, kita sebut sebagai tim ahli yang 
bertugas membahas permasalahan yang dihadapi, selanjutnya hasil pembahasan itu 
dibawa ke kelompok asal dan disampaikan pada anggota kelompoknya.
29
  
D. Kerangka Pikir 
Kerangka  pikir  akan  menjelaskan  secara  teoretis  hubungan  antara 
variabel yang akan diteliti.  
Kecerdasan interpersonal siswa tergolong masih rendah. Masih banyak siswa 
yang tidak mampu menjalin komunikasi yang baik dengan teman-temannya. 
Rendahnya keterampilan sosial siswa tersebut terlihat dari kurang bekerja sama 
antara sesama teman dalam proses pembelajaran PAI, kurang mampu memahami 
individu lain secara baik, dan kurang tanggung jawab. Pembelajaran terpusat pada 
guru dan kurang melibatkan siswa. Keterampilan sosial siswa yang rendah tersebut 
disebabkan karena kurangnya guru dalam mengembangkan keterampilan sosial 
siswa. Pada hakikatnya keterampilan sosial merupakan keterampilan untuk dapat 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain. Dalam proses pembelajaran tidak 
semua masalah dapat dipecahkan oleh individu secara personal, terkadang kita 
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Zainal Aqib, Model-model, Media, dan Strategi Pembelajaran Kontekstual (Inovatif) (Cet. 
IV; Bandung: Penerbit Yrama Widya, 2014), h. 21. 
29
Rusman, Model-Model Pembelajaran, h.219.   
32 
 
 
membutuhkan orang lain untuk memecahkan masalah tersebut. Orang lain dalam 
lingkup ini adalah teman sebaya atau siswa teman satu kelas.  
Kecerdasan interpersonal peserta didik  yang  tergolong  masih rendah 
tersebut perlu ditingkatkan dengan menggunakan model pembelajaran yang 
berpusat pada peserta didik yaitu model pembelajaran kooperatif  tipe  jigsaw. 
Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap 
pembelajaran sendiri dan juga pembelajaran orang  lain. Siswa tidak  hanya  
mempelajari  materi  yang  diberikan,  tetapi  mereka  juga  harus  siap memberikan  
dan  mengajarkan  materi  tersebut  pada  anggota  kelompok  yang  lain. Model 
pembelajaran tipe jigsaw ini siswa memiliki banyak kesempatan untuk 
mengemukakan  pendapat  dan  mengolah  informasi  yang  didapat,  dan  dapat 
meningkatkan  keterampilan berkomunikasi. Model  pembelajaran yang  digunakan 
tersebut dianggap mampu meningkatkan keterampilan sosial siswa. 
Berdasarkan  penelitian  sebelumnya  yang  dilakukan oleh Desi Irianti 
Aningsih yang berjudul, “Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe Jigsaw 
terhadap Kecerdasan Interpersonal Siswa di Sekolah Dasar Negeri Kebalen 03 
Bekasi”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran  menggunakan  model  
cooperative  learning  tipe  jigsaw  merupakan  model pembelajaran  yang  tepat  
untuk  meningkatkan  kecerdasan  interpersonal  siswa  kelas  V SD Negeri Kebalen 
03.
30
  
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Asmadi Alsa yang berjudul, 
“Pengaruh Metode Belajar Jigsaw Terhadap Keterampilan Hubungan Interpersonal 
                                                          
30Desi Irianti Aningsih, “Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe Jigsaw terhadap 
Kecerdasan Interpersonal Siswa di Sekolah Dasar Negeri Kebalen 03 Bekasi”,  Pedagogik, vol. II no. 
2 (September 2014), h. 18. 
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dan Kerjasama Kelompok pada Mahasiswa Fakultas Psikologi”. Berdasarkan hasil 
analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran jigsaw dapat 
meningkatkan  keterampilan hubungan interpersonal dan kerjasama kelompok pada 
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada.
31
 
Dari  beberapa  penelitian  yang  relevan  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  
hipótesis penelitian ini yaitu  “Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
pada pembelajaran PAI efektif terhadap pembentukan kecerdasan interpersonal 
peserta didik kelas XI di SMAN 5 Soppeng”. 
Penjelasan tersebut di atas dapat dilihat pada bagan kerangka berpikir 
berikut: 
  
                                                          
31
Asmadi Alsa, “Pengaruh Metode Belajar Jigsaw Terhadap Keterampilan Hubungan 
Interpersonal dan Kerjasama Kelompok pada Mahasiswa Fakultas Psikologi”, Jurnal Psikologi,  
vol.37 no.2 (Desember 2010), h. 174. 
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Gambar 2.1. 
Bagan Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Salah satu model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan kecerdasan interpersonal 
peserta didik adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw 
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada 
pembelajaran PAI efektif terhadap pembentukan kecerdasan 
interpersonal peserta didik kelas XI di SMAN 5 Soppeng 
Model pembelajaran PAI yang diterapkan di sekolah sebagian besar 
masih menggunakan model pembelajaran konvensional yang lebih 
berpusat pada guru sehingga peserta didik kurang bekerja sama 
antara sesama teman dalam proses pembelajaran 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Desi 
Irianti Aningsih . Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pembelajaran  
menggunakan  model  cooperative  
learning  tipe  jigsaw  merupakan  
model pembelajaran  yang  tepat  untuk  
meningkatkan  kecerdasan  
interpersonal  siswa  kelas  V SD 
Negeri Kebalen 03. 
Penelitian yang dilakukan Asmadi 
Alsa. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa metode pembelajaran jigsaw 
dapat meningkatkan  keterampilan 
hubungan interpersonal dan kerjasama 
kelompok pada mahasiswa Fakultas 
Psikologi Universitas Gadjah Mada. 
Terdapat perbedaan antara kecerdasan interpersonal peserta didik yang 
diajar dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
dengan peserta didik yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran 
konvensional pada pembelajaran PAI di SMAN 5 Soppeng 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis  dan  Lokasi  Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini 
digunakan penelitian eksperimen dengan jenis penelitian Quasi Experimental. 
Adapun bentuk design quasi eksperimental yang digunakan adalah nonequivalent 
posttest-only control group design. Dalam design ini terdapat dua kelompok, 
kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
1 Kelompok 
eksperimen yaitu kelompok yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dan kelompok kontrol adalah kelompok yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran konvensional. Setelah kedua kelompok diberikan 
perlakuan yang berbeda, maka keduanya diberikan post test. 
Desain Quasi Experimental bentuk nonequivalent posttest-only control 
group design  dapat digambarkan sebagai berikut : 
Gambar 3.1 
Nonequivalent Posttest-Only Control Group Design 
Keterangan: 
X    = Perlakuan/ treatment yang diberikan (variabel independen) 
O    = Posttest (variabel dependen)
2
 
                                                          
1
Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika (Cet. II; Bandung: PT RafikaAditam, 2017), h. 136.  
2
Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika, h. 136.  
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Desain  ini hampir sama dengan the randomized posttest-only control group 
design. Perbedaan yang mendasar antara kedua desain tersebut terletak pada teknik 
pengambilan sampelnya. Pada nonequivalent posttest-only control group design 
sampel yang diambil, baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak 
dipilih secara acak (random). Teknik sampling yang paling mungkin dilakukan 
menggunakan desain ini yaitu purposive sampling.3 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 5 Soppeng yang berlokasi di Tonronge, 
Kelurahan Tettikenrarae, Kecamatan Marioriwawo. Lokasi tersebut dipilih atas 
dasar pertimbangan keterjangkauan lokasi, baik dari segi waktu, biaya, maupun 
tenaga yang diperlukan untuk mengumpulkan data. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin 
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya 
merupakan penelitian populasi.
4
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi 
populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. 
Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, 
tetapi meliputi seluruh karakteristik/ sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek 
                                                          
3
Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika, h. 136-137.   
4
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik  (Cet. XIII; Jakarta : 
PT. Rineka Cipta, 2006),  h. 130. 
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itu.
5
 Selain itu, populasi juga dapat didefinisikan sebagai  keseluruhan  objek  yang  
menjadi  aspek  dari  ciri,  fenomena  maupun konsep yang menjadi pusat 
penelitian.
6
 
Berdasarkan  uraian  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  populasi  merupakan 
keseluruhan  objek  yang  menjadi  pusat  penelitian. Oleh karena itu, populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik di SMAN 5 Soppeng tahun ajaran 
2017/2018 yang berjumlah 130 peserta didik. 
Tabel 3.1  
Populasi Penelitian 
 
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Siswa 
XI IA 1 7 15 22 
XI IA 2 6 16 22 
XI IA 3 7 16 23 
XI IS 1 12 20 32 
XI IS 2 8 23 31 
JUMLAH 40 90 130 
Sumber data : Tata Usaha SMAN 5 Soppeng 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
7
 Sampel adalah 
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila 
populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti 
                                                          
5
Sugiyono,  Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 
h.117. 
6
Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika (Makassar: Andhira Publisher Makassar, 
2014), h.3.   
7
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik ,  h. 131.   
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dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari 
sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu, 
sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif 
(mewakili).
8
Sampel  yang  baik  adalah  yang  dapat  mewakili populasi  dalam  
aspek  tertentu  yang  sedang  dipelajari.
9
 
Adapun teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik 
nonprobability sampling. Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan 
sampel yang tidak memberi peluang/ kesempatan sama bagi setiap unsur atau 
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.
10
 Jenis teknik nonprobability 
sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Menurut Sugiyono, sampling 
purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
11
 Adapun 
dalam penelitian ini, peneliti memilih sampel kelas XI IA 1 sebanyak 22 orang dan 
XI IA 3 sebanyak 23 orang. Kelas XI IA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IA 
3 sebagai kelas kontrol. Pemilihan kelas tersebut berdasarkan pertimbangan  bahwa 
kedua kelas tersebut memiliki kecerdasan interpersonal yang kurang baik dan relatif 
sama. Rendahnya keterampilan sosial siswa tersebut terlihat dari kurang bekerja 
sama antara sesama teman dalam proses pembelajaran PAI, kurang mampu 
memahami individu lain secara baik, dan kurang bertanggungjawab. 
 
                                                          
8
Sugiyono,  Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 
h.118. 
9
M.Iqbal  Hasan, Pokok-pokok  Materi  Statistik  2  (Statistik  Inferensial),  Edisi  2 
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), h.90.  
10
Sugiyono, Statistik untuk Penelitian ( Cet. XIV; Bandung : Alfabeta, 2009), h. 66. 
11
Sugiyono,  Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 
h.124.  
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C. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan berbagai metode pengumpulan data yang tepat. Tujuannya agar 
diperoleh data yang obyektif.  
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
12
 Teknik  yang digunakan dalam 
mengumpulkan data pada penelitian ini adalah : 
1. Angket (kuesioner) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila 
peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 
diharapkan dari responden.
13
 Angket diberikan kepada kedua kelas setelah diberikan 
treatment yang berbeda. Angket ini digunakan untuk melihat perbedaan kecerdasan 
interpersonal peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
2. Observasi (observation) 
Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang 
sedang berlangsung. Observasi dapat dilakukan secara partisipatif ataupun 
                                                          
12
Sugiyono,  Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 
h.308. 
13
Sugiyono,  Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 
h.199. 
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nonpartisipatif. Observasi partisipatif (participatory observation) pengamat ikut 
serta dalam kegiatan yang sedang berlangsung, pengamat ikut sebagai peserta rapat 
atau peserta pelatihan. Dalam observasi nonpartisipatif (nonparticipatory 
observation) pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan, dia hanya berperan 
mengamati kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan.
14
 Metode observasi digunakan 
dalam penelitian dengan tujuan untuk mengamati secara langsung aktivitas peserta 
didik dalam proses pembelajaran PAI. 
D. Instrumen Penelitian  
1. Lembar Angket (Kuesioner) 
Bentuk angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup 
yaitu dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan tertutup. Pertanyaan tertutup 
adalah pertanyaan yang mengharapkan jawaban singkat atau mengharapkan 
responden untuk memilih salah satu alternatif jawaban dari setiap pertanyaan yang 
telah tersedia. Pertanyaan tertutup akan membantu responden untuk menjawab 
dengan cepat dan juga memudahkan peneliti dalam melakukan analisis data 
terhadap seluruh angket yang telah terkumpul. Pertanyaan/pernyataan dalam angket 
perlu dibuat kalimat positif dan negatif agar responden dalam memberikan jawaban 
setiap pertanyaan lebih serius dan tidak mekanistis.
15
 Jawaban tersebut dimodifikasi 
dengan lima alternatif pilihan. 
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Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet.IX; Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2013),  h.220. 
15
 Sugiyono,  Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 
h.201 
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Tabel 3.2 
Skor untuk Setiap Item 
No Pilihan Jawaban 
Skor 
Positif Negatif 
1 Sangat sesuai 5 1 
2 Sesuai 4 2 
3 Kurang Sesuai 3 3 
4 Tidak sesuai 2 4 
5 Sangat tidak sesuai 1 5 
 
Keterangan : 
SS :  Sangat Sesuai Sangat sesuai dengan statement (pernyataan) 
S :  Sesuai  Sesuai dengan statement (pernyataan) 
KS :  Kurang Sesuai  Kurang sesuai dengan statement (pernyataan) 
TS : Tidak Sesuai Tidak sesuai dengan dengan statement (pernyataan) 
STS : Sangat Tidak Sesuai  Sangat tidak sesuai dengan statement      
(pernyataan) 
Adapun kisi-kisi angket kecerdasan interpersonal dalam penelitian ini 
sebagai berikut : 
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Tabel 3.3 
Kisi-Kisi Angket Kecerdasan Interpersonal Peserta Didik 
Variabel Aspek Indikator 
Nomor Item 
Jumlah 
Positif Negatif 
Kecerdasan 
Interpersonal 
Mengorganisir 
kelompok 
Mengoordinasi 
upaya menggerakkan 
orang 
1 2, 3 3 
Merundingkan 
pemecahan 
Mencegah konflik 4 5, 6 3 
Menyelesaikan 
konflik 
7, 8 9 3 
Hubungan 
pribadi 
Empati 10 11, 12 3 
Menjalin hubungan 13, 14 15 3 
Analisis sosial 
Mendeteksi perasaan 
orang lain 
16, 17 18 3 
Memahami perasaan 
orang lain 
19 20 2 
Total 10 10 20 
2. Pedoman observasi 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi sistematis dengan 
menggunakan pedoman observasi. Observasi sistematis yaitu observasi yang 
dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan pedoman sebagai instrumen 
pengamatan.
16
Dalam penelitian kuantitatif pedoman observasi dibuat lebih rinci, 
malahan untuk penelitian-penelitian tertentu dapat berbentuk ceklist. Terkait 
dengan hal itu, minimal ada dua macam bentuk atau format pedoman observasi 
untuk penelitian kuantitatif. Pertama berisi butir-butir pokok kegiatan yang akan 
diobservasi. Dalam pelaksanaan pencatatan observasi, pengamat membuat deskripsi 
singkat berkenaan dengan perilaku yang diamati. Kedua berisi  butir-butir kegiatan 
yang mungkin diperlihatkan oleh individu-individu yang diamati. Dalam pencatatan 
observasi pengamat hanya tinggal membubuhkan tanda checklist terhadap perilaku 
atau kegiatan yang diperlihatkan oleh individu-individu yang diamati.
17
  
                                                          
16
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,  h. 157. 
17
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian, h.221.   
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E. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Dalam penelitian diperlukan instrumen-instrumen penelitian yang telah 
memenuhi persyaratan tertentu. Persyaratan yang harus dipenuhi oleh suatu 
instrumen penelitian minimal ada dua macam, yaitu validitas dan reliabilitas.
18
 
1. Validitas Instrumen 
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauhmana 
ketepatan dan kecermatan suatu instrument pengukur dalam melakukan fungsi 
ukurnya.
19
 Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang telah 
disusun dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur secara tepat. 
Validitas suatu instrument akan menggambarkan tingkat kemampuan alat ukur yang 
digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang menjadi sasaran pokok 
pengukuran.
20
 
Untuk mengetahui tingkat validitas suatu instrumen penelitian, maka 
sebelum instrumen tersebut digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validasi oleh 
dua pakar dan juga uji coba dan hasilnya dianalisis. Untuk menguji tingkat validitas 
instrumen penelitian atau alat pengukur data dapat digunakan teknik korelasi 
product moment dari Pearson dengan rumus sebagai berikut : 
 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 𝑋𝑌 − ( 𝑋)( 𝑌)
  𝑁 𝑋2 −   𝑋 2  𝑁  𝑌2 −  𝑌 2 
 
 
                                                          
18
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, h.228.  
19
Saifuddin Azwar, Tes Prestasi Fungsi Pengembangan Pengukuran Prestasi Belajar, Edisi II 
(Cet.XIV; Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2013), h. 173.  
20
R. Gunawan Sudarmanto, Analisis Regresi Linear Ganda dengan SPSS (Cet. I; Graha 
Ilmu: Yogyakarta, 2005), h. 77-78.  
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Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦  = koefisien validitas item yang dicari. 
X = skor responden untuk tiap item. 
Y = total skor tiap responden dari seluruh item. 
 𝑋 = jumlah skor dalam distribusi X. 
 𝑌 = jumlah skor dalam distribusi Y. 
 𝑋2 = jumlah kuadrat masing-masing skor X. 
 𝑌2 = jumlah kuadrat masing-masing skor Y. 
N = jumlah subjek.21 
Jika tabelxy rr   pada taraf signifikan 5% berarti item (butir soal) valid dan 
sebaliknya jika tabelxy rr   maka butir soal tersebut tidak valid sekaligus tidak 
memiliki persyaratan. 
Tolok ukur untuk menginterpretasikan derajat validitas instrument 
ditentukan berdasarkan kriteria menurut Guilford sebagai berikut:
22
 
Tabel 3.4 
Interpretasi Validitas 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas 
0,90 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat tepat/sangat baik 
0,70 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,90 Tinggi Tepat/baik 
0,40 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,70 Sedang Cukup tepat/cukup baik 
0,20 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,40 Rendah Tidak tepat/buruk 
𝑟𝑥𝑦 < 0,20 Sangat rendah Sangat tidak tepat/sangat buruk 
                                                          
21
R. Gunawan Sudarmanto, Analisis Regresi Linear Ganda dengan SPSS, h. 77-78.   
 
22
Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika, h.193. 
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Selain itu, untuk menguji validitas peneliti menggunakan aplikasi SPSS 
sebagai alat uji. Dasar pengambilan keputusan dapat dilihat dari nilai sig butir soal 
total, jika nilai sig < 0.05 maka butir soal tersebut valid dan jika nilai sig > 0.05 
maka butir soal tersebut tidak valid. 
2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas berkenaan dengan tingkat ketetapan hasil pengukuran. Suatu 
instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang memadai, bila instrument tersebut 
digunakan mengukur aspek yang diukur beberapa kali hasilnya sama atau relatif 
sama.
23
 
Suatu alat ukur dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi atau dapat 
dipercaya, apabila alat ukur tersebut stabil sehingga dapat diandalkan 
(dependability) dan dapat digunakan untuk meramalkan (predictability). Dengan 
demikian, alat ukur tersebut akan memberikan hasil pengukuran yang tidak 
berubah-ubah dan akan memberikan hasil yang serupa apabila digunakan berkali-
kali.
24
 
Reliabilitas instrumen merujuk kepada konsistensi hasil perekaman  data 
(pengukuran)  kalau instrumen itu digunakan oleh orang atau kelompok orang  yang  
sama  dalam waktu  yang  berlainan atau kalau instrumen itu digunakan oleh orang 
atau kelompok orang  yang  berbeda dalam waktu yang  sama  atau dalam waktu  
yang  berlainan.
25
Adapun rumus yang dapat digunakan adalah rumus Alpa 
Cronbach: 
 
                                                          
23
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, h.229-230.  
24
R. Gunawan Sudarmanto, Analisis Regresi Linear Ganda dengan SPSS, h. 89  
25
Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Cet. XXV; Jakarta: Rajawali Press, 2014), 
h.58. 
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𝑟11 = (
k
k − 1
)(1 −
 Si
St
) 
Keterangan : 
r11  : koefisien reliabilitas 
 Si : jumlah varians skor tiap-tiap item. 
St  : varians total 
k  : jumlah item.
26
 
Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat realibilitas instrumen 
ditentukan berdasarkan kriteria menurut Gilford sebagai berikut:
27
 
Tabel 3.5 
Interpretasi Reliabilitas 
Koefisien Korelasi Korelasi 
Interpretasi Realibilitas 
0,90 ≤ 𝑟 ≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat tetap/sangat baik 
0,70 ≤ 𝑟 < 0,90 Tinggi Tetap/baik 
0,40 ≤ 𝑟 < 0,70 Sedang Cukup tetap/cukup baik 
0,20 ≤ 𝑟 < 0,40 Rendah Tidak tetap/buruk 
𝑟 < 0,20 Sangat rendah Sangat tidak tetap/sangat buruk 
Selain itu, peneliti juga memakai aplikasi SPSS untuk menguji realibilitas 
instrumen. Dengan dasar pengambilan keputusan dapat dilihat dari tabel output 
SPSS for Windows untuk Realibility Statistics, nilai Alpha crombach’s dengan 
jumlah item tertentu jika lebih besar dari 0,60 berarti instrumen dapat dikatakan 
reliabel.
28
 
                                                          
26
Hartono, Analisis Item Instrumen, h. 127. 
27
Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika, h. 206. 
28
 Hartono, Analisis Item Instrumen, h. 159. 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik analisis data statistik, 
yaitu analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial. Adapun teknik analisis 
datanya sebagai berikut. 
1. Analisis statistik deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendiskripsikan 
atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel  atau 
populasi sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan kesimpulan yang 
berlaku untuk umum. 
29
 
Adapun analisis statistik deskriptif yang digunakan adalah analisis deskritif 
kuantitatif sebagai berikut: 
a. Pembuatan Tabel Distribusi Frekuensi   
Tabel distribusi frekuensi disusun bila jumlah data yang akan disajikan 
cukup banyak, sehingga kalau disajikan dalam tabel biasa menjadi tidak efisien dan 
kurang komunikatif.
30
 Langkah-langkah dalam pembuatan tabel distribusi frekuensi 
adalah sebagai berikut : 
1) Menghitung Rentang kelas 
Rentang (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi data yang terbesar 
dengan data terkecil yang ada pada kelompok itu. Rumusnya adalah : 
𝑅 = 𝑋𝑡 − 𝑋𝑟  
Keterangan: 
R :  Rentang 
Xt :  Data terbesar dalam kelompok 
                                                          
29
Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, h. 29.  
30
Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, h. 32.  
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Xr :  Data terkecil dalam kelompok.
31
 
2) Menentukan banyaknya kelas 
Dalam menetapkan banyaknya kelas, ada suatu aturan yang diberikan oleh 
H.A Struges yang selanjutnya disebut aturan Struges yaitu sebagai berikut: 
  K = 1 + 3,3 log n 
Keterangan: 
K :  banyaknya kelas 
N :  banyaknya data (frekuensi) 
3,3  :  bilangan konstan.
32
 
3) Menghitung panjang kelas 
Untuk menghitung panjang kelas menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
𝑃 =
𝑅
𝐾
 
Keterangan: 
  P :  panjang kelas. 
  R : rentang (jangkauan) 
  K : Banyaknya kelas.
33
 
b. Menghitung rata-rata (Mean) 
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai jumlah nilai kelompok data 
dibagi dengan jumlah nilai responden.
34
 Rumus rata-rata adalah:   
𝑀𝑒 =
  𝑓𝑖𝑥𝑖
 𝑓𝑖
 
                                                          
31
Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h. 55.  
32
Subana, dkk.,  Statistik Pendidikan (Cet. VII; Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 39. 
33
 Subana, dkk.,  Statistik Pendidikan, h. 40. 
34
Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), 
h.327. 
49 
 
  
Keterangan : 
Me    = mean untuk data bergolong 
 𝑓𝑖    = jumlah data/sampel 
 𝑓𝑖𝑥𝑖  = produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan tanda kelas 
(xi). Tanda kelas (xi) adalah rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi 
setiap interval data.
35
 
 
c. Persentase nilai rata-rata 
𝑝 =
𝑓
𝑛
× 100% 
     Keterangan : 
  f  : frekuensi yang sedang dicari persentasenya.  
 N : number of cases (jumlah frekuensi/ banyaknya individu) 
 p : angka persentase36 
 
d. Menghitung Standar Deviasi 
𝑆 =   
 𝑓𝑖 𝑥𝑖 − 𝑥 2
 𝑛 − 1 
 
 
e. Kategorisasi kecerdasan interpersonal 
 Untuk melakukan kategorisasi maka kita menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
 
 
                                                          
35
Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h. 54.  
36
Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Cet.XXIV; Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2012), h.43.  
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Tabel 3.6 
Kategorisasi Kecerdasan Interpersonal 
Rumus Kategori 
𝑋 <  𝜇 − 1,0𝜎  Rendah 
 𝜇 − 1,0𝜎 ≤ 𝑋 <  𝜇 + 1,0𝜎  Sedang 
 𝜇 + 1,0𝜎 ≤ 𝑋 Tinggi 
Keterangan: 
𝜇 = rata-rata  
𝜎 = standar deviasi37 
 
2. Analisis statistik inferensial 
Statistik inferensial (sering juga disebut statistik induktif atau statistik 
probabilitas) adalah teknik analisis statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik ini disebut statistik 
probabilitas karena kesimpulan yang diberlakukan untuk populasi berdasarkan data 
sampel itu kebenarannya bersifat peluang (probability). 
38
 Statistik inferensial ini 
digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dibuat. 
a. Uji prasyarat 
Uji prasyarat análisis dilaksanakan untuk menguji data yang sudah 
didapatkan, sehingga bisa dilakukan uji hipótesis. Uji prasyarat análisis terdiri dari 
uji normalitas dan uji homogenitas. Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan di bawah 
ini. 
                                                          
37
Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi (Cet. VI; Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
Offset, 2004), h. 109. 
38
Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Cet. XXII; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 170. 
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1) Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data setiap variabel yang 
dianalisis berdistribusi normal. Hal tersebut didasarkan pada asumsi bahwa statistik 
parametris bekerja berdasarkan asumsi bahwa setiap variabel yang akan dianalisis 
harus berdistribusi normal. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-kuadrat 
yang dirumuskan sebagai berikut: 
 



h
ho
hitung
f
ff
2
2
 
Keterangan :  
2
hitung  
: nilai Chi-Square hitung 
of  
: frekuensi hasil pengamatan 
hf  
: frekuensi harapan
39
 
Kriteria pengujian normal bila 
22
tabelhitung   , dimana 
2
tabel diperoleh dari 
daftar 𝑥2 dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 maka data tersebut 
berdistribusi normal. 
Jika kita menggunakan SPSS (Statistical Packaged for Social Science) 
dalam melakukan uji normalitas, maka digunakan uji One Sample Kolmogrov-
Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. 
H0 : angka signifikan (Sig) > 0,05, maka data berdistribusi normal 
H1: angka signifikan (Sig) < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal   
 
 
                                                          
39
Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT.Bumi 
Aksara,2012),h.281. 
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2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua kelompok 
berasal dari populasi yang homogen. Untuk melakukan perhitungan pada uji 
homogenitas, maka digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut
40
 
𝐹 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
Kriteria pengujiannya adalah populasi homogen jika 𝐹𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dan 
populasi tidak homogen jika 𝐹𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada taraf nyata dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  didapat 
dari tabel distribusi F dengan derajat kebebasan 𝑑𝑘 = (𝑛1 − 1;𝑛2 − 1) masing-
masing sesuai dengan dk pembilang dan dk penyebut pada taraf 𝛼 = 0,05. 
Jika menggunakan SPSS (Statistical Packaged for Social Science) dalam 
melakukan uji homogenitas, maka kriteria pengujian sebagai berikut : 
Ho = Jika nilai signifikan yang diperoleh > 0,05, maka variansi setiap sampel 
sama (homogen) 
H1 = Jika nilai signifikan yang diperoleh < 0,05, maka variansi setiap sampel 
tidak sama (tidak homogen) 
b. Pengujian hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian menggunakan uji dua pihak dengan taraf 
𝛼 = 0,05.  Adapun hipotesisnya sebagai berikut : 
𝐻0 : 𝜇1 = 𝜇2 
𝐻1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 
                                                          
 
40
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
h.260. 
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𝐻0  :   Tidak terdapat perbedaan kecerdasan interpersonal peserta didik kelas XI 
yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
dengan peserta didik yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran 
konvensional pada pembelajaran PAI di SMAN 5 Soppeng. 
𝐻1  :   Terdapat perbedaan kecerdasan interpersonal peserta didik kelas XI yang 
diajar dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
dengan peserta didik yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran 
konvensional pada pembelajaran PAI di SMAN 5 Soppeng. 
Adapun rumus menentukan nilai uji statistik, yaitu : 
t𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥 1 − 𝑥 2
  𝑛1 − 1 𝑆1
2 +  𝑛2 − 1 𝑆2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 
1
𝑛1
+
1
𝑛2
 
 
Keterangan : 
𝑥 1 = Nilai rata-rata kelas eksperimen  
𝑥 2 = Nilai rata-rata kelas kontrol 
𝑆1
2
 = Varians kelas eksperimen  
𝑆2
2
 = Varians kelas kontrol 
𝑛1 = Jumlah anggota sampel kelas eksperimen  
𝑛2 = Jumlah anggota sampel kelas kontrol
41 
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
1) Jika 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 ditolak. Artinya, terdapat perbedaan kecerdasan 
interpersonal peserta didik kelas XI yang diajar dengan menerapkan model 
                                                          
41
Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika, h. 282. 
 
54 
 
  
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan peserta didik yang diajar dengan 
menerapkan model pembelajaran konvensional pada pembelajaran PAI di 
SMAN 5 Soppeng. 
2) Jika 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 diterima. Artinya, tidak terdapat perbedaan 
kecerdasan interpersonal peserta didik kelas XI yang diajar dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan peserta didik 
yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran konvensional pada 
pembelajaran PAI di SMAN 5 Soppeng. 
c. Uji Lanjut 
Setelah mengetahui ada tidaknya perbedaan antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, maka untuk mengetahui pembelajaran yang lebih efektif  antara 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan model pembelajaran konvensional 
maka digunakan rumus efisiensi relative. Suatu penduga  𝜃   dikatakan efisien bagi 
parameternya  𝜃  apabila penduga tersebut memiliki varians yang kecil. Apabila 
terdapat lebih dari satu penduga, penduga yang efisien adalah penduga yang 
memiliki varians terkecil. Dua buah penduga dapat dibandingkan efisiensinya 
dengan menggunakan efisiensi relative (relative efficiency). Adapun rumus efisiensi 
relatif 𝜃 2 terhadap 𝜃 1 dirumuskan :
42
 
𝑅 𝜃 2,𝜃 1  =
𝐸 𝜃 1−𝜃 
2
𝐸 𝜃 2−𝜃 
2 atau 
𝑉𝑎𝑟  𝜃 1  
𝑉𝑎𝑟  𝜃 2
 
Keterangan : 
𝑅 = Efisiensi relatif 
 𝜃 1   = Penduga 1 
                                                          
42
M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensial), Edisi 2 (Jakarta: 
PT Bumi Aksara, 2012), h.113-114. 
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𝜃 2 = Penduga 2 
𝐸 = Tidak bias 
𝑉𝑎𝑟 𝜃 1 = Variansi penduga 1 (Variansi nilai postest kelas eksperimen) 
𝑉𝑎𝑟 𝜃 2 = Variansi penduga 1 (Variansi nilai postest kelas kontrol) 
Jika, 𝑅 > 1, secara relatif 𝜃 2 lebih efisien daripada 𝜃 1, sebaliknya jika 𝑅 <
1, secara relatif 𝜃 1  lebih efisien daripada 𝜃 2.
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Peneliti dalam skripsi ini, menetapkan 4 rumusan masalah yang akan 
dijawab. Rumusan masalah 1 dan 2 akan dijawab menggunakan statistik deskriptif, 
sedangkan rumusan masalah 3 dan 4 akan dijawab menggunakan statistik 
inferensial. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap kecerdasan interpersonal peserta didik 
kelas XI di SMAN 5 Soppeng. Berikut ini hasil penelitian yang telah dilakukan di 
SMAN 5 Soppeng.  
1. Deskripsi Kecerdasan Interpersonal Peserta Didik Kelas XI yang Diajar 
dengan Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada 
Pembelajaran PAI di SMAN 5 Soppeng 
Adapun data yang diperoleh dari instrumen angket kelas eksperimen yang 
telah dilakukan di kelas XI IA 1 SMAN 5 Soppeng terdapat pada lampiran B.   
Data tersebut diolah menggunakan analisis statistik deskriptif dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Rentang kelas (range) 
rt XXR   
    = 93  – 71 
         = 22 
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b. Banyaknya kelas interval (K) 
  22log.3,31K  
 
42,41
)34,1(3,31


 
 42,5  dibulatkan 5 
c. Panjang kelas interval 
K
R
P   
        5
22
  
         = 4,4 dibulatkan 4 
d. Membuat tabel distribusi frekuensi  
 
Tabel 4.1.1 
Tabulasi Data Untung Menghitung Frekuensi  
Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
71 – 74 2 9,09 
75 – 78 3 13,64 
79 – 82 3 13,64 
83 – 86 8 36,36 
87 – 90 3 13,64 
91 – 94 3 13,64 
Jumlah 22 100 
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh data peserta didik dengan distribusi 
frekuensi terbesar  berada pada skor 83 - 86, yang terdiri dari 8 orang peserta didik 
dengan persentase 36,36% dari 22 peserta didik. 
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e. Menghitung rata-rata (mean)  
Tabel 4.1.2 
Tabulasi Data Untuk Menghitung Nilai Rata-Rata (Mean)  
 
Interval fi xi fi xi 
71 – 74 2 72,5 145 
75 – 78 3 76,5 229,5 
79 – 82 3 80,5 241,5 
83 – 86 8 84,5 676 
87 – 90 3 88,5 265,5 
91 – 94 3 92,5 277,5 
  22 495 1835 
 
X



fi
fixi
 
   22
1835
  
    = 83,41 dibulatkan menjadi 83 
Berdasarkan tabel di atas, nilai rata-rata dari 22 peserta didik yaitu 83. 
 
f. Standar Deviasi 
Tabel 4.1.3 
Standar Deviasi Posttest Responden 
 
Interval fi xi fi xi 𝒙𝒊 − 𝒙  (𝒙𝒊 − 𝒙 )² 𝒇𝒊(𝒙𝒊 − 𝒙 )² 
71 – 74 2 72,5 145 -10,5 110,25 220,5 
75 – 78 3 76,5 229,5 -6,5 42,25 126,75 
79 – 82 3 80,5 241,5 -2,5 6,25 18,75 
83 – 86 8 84,5 676 1,5 2,25 18 
87 – 90 3 88,5 265,5 5,5 30,25 90,75 
91 – 94 3 92,5 277,5 9,5 90,25 270,75 
  
22 495 1835 -3,0 281,5 745,5 
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1
)( 2




n
xfi x
S
i
D
 
 
122
5,745

  
21
5,745
  
 5,35
 
= 5,96 
Nilai terendah yang diperoleh yaitu 71 dan nilai tertinggi adalah 93. Nilai 
rata-ratanya adalah 83 dengan standar deviasi 5,96 dan variansi 35,5. 
Jika nilai kecerdasan interpersonal siswa dikategorikan menjadi 3 kategori 
dengan menggunakan kategorisasi dari Saifuddin Azwar yaitu rendah, sedang dan 
tinggi, maka diperoleh data dalam tabel 4.1.4 berikut:  
 
Tabel 4.1.4 
Kategori Kecerdasan Interpersonal Peserta Didik Kelas Eksperimen  
Batas Kategori 
Interval Frekuensi Persentase 
(%) 
Kategori   
𝑋 <  𝜇 − 1,0𝜎  x  < 77,04 2 9,09 Rendah 
 𝜇 − 1,0𝜎 ≤ 𝑋 <  𝜇 + 1,0𝜎  77,04 ≤ x  < 88,96 15 68,18 Sedang 
 𝜇 + 1,0𝜎 ≤ 𝑋 88,96 ≤ x 5 22,73 Tinggi 
Total 22 100  
Kategorisasi tersebut dapat disajikan dalam gambar histogram 4.1 berikut: 
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Gambar 4.1 
Histogram Kategori Kecerdasan Interpersonal Peserta Didik Kelas Eksperimen 
 
Berdasarkan tabel 4.1.4 dan gambar histogram 4.1 di atas, dapat diketahui 
bahwa terdapat 2 peserta didik yang berada pada kategori rendah (9,09%), 15 
peserta didik berada pada kategori sedang (68,18%), dan 5 peserta didik berada pada 
kategori tinggi (22,73%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar 
kecerdasan interpersonal peserta didik kelas eksperimen berada pada kategori 
sedang yaitu 15 siswa (68,18%) . 
Adapun data hasil observasi aktivitas peserta didik selama proses 
pembelajaran PAI pada kelas eksperimen yang diajar dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang dilakukan pada tanggal 05 April, 19 April, 
dan 26 April tahun 2018 dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.1.5 
Data Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Kelas Eksperimen 
 
No Indikator Pengamatan 
Pertemuan ke- Rata-
rata 
Persentase 
(%) I II III 
1 
Peserta didik yang mampu 
bekerjasama secara aktif 
antara sesama teman 
14 18 16 16,00 72,73 
2 
Peserta didik yang mampu 
menyelesaikan masalah dalam 
kelompok 
11 14 14 13,00 59,09 
3 
Peserta didik yang mampu 
mengorganisasi kelompok  
10 12 13 11,67 53,03 
4 
Peserta didik yang mampu 
memahami dan membantu 
kesulitan teman 
11 12 11 11,33 51,52 
5 
Peserta didik yang mampu 
menghargai setiap perbedaan 
dalam kelompok 
9 11 10 10,00 45,45 
Berdasarkan tabel 4.1.5 di atas, dapat dilihat bahwa kecerdasan interpersonal 
peserta didik dari yang tertinggi sampai terendah yaitu pada indikator mampu 
bekerjasama secara aktif antara sesama teman dengan persentase 72,73%, mampu 
menyelesaikan masalah dalam kelompok 59,09%, mampu mengorganisasi kelompok 
53,03%, mampu memahami dan membantu kesulitan teman 51,52%, mampu 
menghargai setiap perbedaan dalam kelompok 45,45%. 
2. Deskripsi Kecerdasan Interpersonal Peserta Didik Kelas XI yang Diajar 
dengan Menerapkan Model Pembelajaran Konvensional pada Pembelajaran 
PAI di SMAN 5 Soppeng 
Adapun data yang diperoleh dari instrumen angket kelas kontrol yang telah 
dilakukan di kelas XI IA 3 SMAN 5 Soppeng terdapat pada lampiran B.   
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Data tersebut diolah menggunakan analisis statistik deskriptif dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Rentang kelas (range) 
 rt
XXR 
 
     = 89 - 69 
          = 20 
b.  Banyaknya kelas interval (K) 
23log.3,31K  
    
49,41
)36,1(3,31


 
    49,5  dibulatkan 5 
c. Panjang kelas interval 
K
R
P   
        5
20
  
         = 4 
d. Membuat tabel distribusi frekuensi  
Tabel 4.2.1 
Tabulasi Data Untung Menghitung Frekuensi 
Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
69 – 72 3 13,04 
73 – 76 9 39,13 
77 – 80 3 13,04 
81 – 84 2 8,70 
85 – 88 5 21,74 
89 – 92 1 4,35 
Jumlah 23 
100 
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Berdasarkan tabel diatas, diperoleh data peserta didik dengan distribusi 
frekuensi terbesar  berada pada skor 73-76, yang terdiri dari 9 orang peserta didik 
dengan persentase 39,13% dari 23 peserta didik. 
e. Menghitung rata-rata (mean)  
Tabel 4.2.2 
Tabulasi Data Untuk Menghitung Nilai Rata-Rata (Mean) 
  
Interval fi xi fi xi 
69 – 72 3 70,5 211,5 
73 – 76 9 74,5 670,5 
77 – 80 3 78,5 235,5 
81 – 84 2 82,5 165 
85 – 88 5 86,5 432,5 
89 – 92 1 90,5 90,5 
Jumlah 23 483 1805,5 
 
X



fi
fixi
 
   23
5,1805
  
    = 78,5 dibulatkan menjadi 79 
Berdasarkan tabel di atas, rata-rata nilai dari 23 peserta didik yaitu 79. 
f. Standar Deviasi 
Tabel 4.2.3 
Standar Deviasi Posttest Responden 
Interval fi xi  fi xi )( xxi   
2)( xxi   
2)( xfi xi   
69 – 72 3 70,5 211,5 -8,5 72,25 216,75 
73 – 76 9 74,5 670,5 -4,5 20,25 182,25 
77 – 80 3 78,5 235,5 -0,5 0,25 0,75 
81 – 84 2 82,5 165 3,5 12,25 24,5 
85 - 88 5 86,5 432,5 7,5 56,25 281,25 
89 - 92 1 90,5 90,5 11,5 132,25 132,25 
Jumlah 23 483 1805,5 9 293,5 837,75 
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1
)( 2




n
xfi x
S
i
D
 
 
123
75,837

  
22
75,837
  
 08,38
 
= 6,17 
Nilai terendah yang diperoleh pada kelas kontrol yaitu 69 dan nilai tertinggi 
adalah 89. Nilai rata-rata adalah 79 dengan standar deviasi 6,17 dan variansi 38,08. 
Jika nilai kecerdasan interpersonal dikelompokkan dalam tiga kategori 
dengan menggunakan kategorisasi dari Saifuddin Azwar yaitu; kategori tinggi, 
sedang, dan rendah, maka diperoleh data dalam tabel 4.2.4 berikut: 
Tabel 4.2.4 
Kategori Kecerdasan Interpersonal Peserta Didik Kelas Kontrol 
Batas Kategori Interval F 
Persentase 
(%) 
Kategori 
𝑋 <  𝜇 − 1,0𝜎  x  < 72,83 3 13,04% Rendah 
 𝜇 − 1,0𝜎 ≤ 𝑋 <  𝜇 + 1,0𝜎  72,83 ≤ x  < 85,17 17 73,91% Sedang 
 𝜇 + 1,0𝜎 ≤ 𝑋 85,17 ≤ x 3 13,04% Tinggi 
Total 23 100  
Kategorisasi tersebut dapat disajikan dalam gambar histogram 4.2 berikut: 
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Gambar 4.2 
Histogram Kategori Kecerdasan Interpersonal Peserta Didik Kelas Kontrol 
 
Berdasarkan tabel 4.2.4 dan gambar histogram 4.2 di atas, dapat diketahui 
bahwa terdapat 3 peserta didik yang berada pada kategori rendah (13,04%), 17 
peserta didik berada pada kategori sedang (73,91%), dan 3 peserta didik berada 
berada pada kategori tinggi (13,04%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase 
terbesar kecerdasan interpersonal peserta didik kelas kontrol berada pada kategori 
sedang yaitu 17 peserta didik (73,91%) . 
Adapun data hasil observasi aktivitas peserta didik selama proses 
pembelajaran PAI pada kelas kontrol yang diajar dengan menerapkan model 
pembelajaran konvensional yang dilakukan pada tanggal 07 April, 21 April, dan 28 
April tahun 2018 dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.2.5 
Data Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Kelas Kontrol 
 
No Indikator Pengamatan 
Pertemuan ke- Rata-
rata 
Persentase 
(%) I II III 
1 
Peserta didik yang mampu 
memahami dan membantu 
kesulitan teman 
10 11 12 11,00 47,83 
2 
Peserta didik yang mampu 
bekerjasama secara aktif antara 
sesama teman 
10 12 11 11,00 47,83 
3 
Peserta didik yang mampu 
mengorganisasi kelompok  8 10 9 9,00 39,13 
4 
Peserta didik yang mampu 
menyelesaikan masalah dalam 
kelompok 
6 8 7 7,00 30,43 
5 
Peserta didik yang mampu 
menghargai setiap perbedaan 
dalam kelompok 
7 7 6 6,67 28,99 
 Berdasarkan tabel 4.2.5 di atas, dapat dilihat bahwa kecerdasan 
interpersonal peserta didik dari yang tertinggi sampai terendah yaitu pada indikator  
mampu memahami dan membantu kesulitan teman dengan persentase 47,83%, 
mampu bekerjasama secara aktif antara sesama teman 47,83%, mampu 
mengorganisasi kelompok 39,13%, mampu menyelesaikan masalah dalam kelompok 
30,43%, mampu menghargai setiap perbedaan dalam kelompok 28,99%. 
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3. Perbandingan Kecerdasan Interpersonal Peserta Didik yang Diajar dengan 
Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dengan Model 
Pembelajaran Konvensional pada Pembelajaran PAI di SMAN 5 Soppeng 
Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga. 
Analisis yang digunakan adalah analisis statistik inferensial. Untuk melakukan 
analisis statistik inferensial dalam menguji hipotesis, maka diperlukan uji prasyarat 
terlebih dahulu meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS. Uji 
normalitas berguna untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal 
atau tidak. Dalam melakukan uji normalitas, digunakan pengujian normalitas 
Kolmogorov Smirnov Z dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Kriteria 
pengambilan keputusannya adalah apabila nilai 𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05 maka data 
berdistribusi normal dan jika nilai 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 = 0,05 data tidak berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas tersebut sebagai berikut: 
Tabel 4.3.1 
Hasil Uji Normalitas Kecerdasan Interpersonal Peserta Didik Kelas Kontrol  
dan Kelas Eksperimen 
  Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
N 22 23 
Normal Parameters
a
 Mean 83.73 78.52 
Std. Deviation 5.849 5.599 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .155 .196 
Positive .076 .196 
Negative -.155 -.137 
Kolmogorov-Smirnov Z .727 .938 
Asymp. Sig. (2-tailed) .666 .343 
a. Test distribution is Normal.   
68 
 
 
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Z 
pada tabel 4.3.1, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,666 untuk kecerdasan 
interpersonal peserta didik kelas eksperimen dan 0,343 untuk kecerdasan 
interpersonal peserta didik kelas kontrol. Kedua data tersebut memiliki nilai 
signifikansi yang lebih besar dari 0,05, maka kedua data tersebut berdistribusi 
normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data 
kecerdasan interpersonal peserta didik kelas kontrol dan kelas eksperimen 
homogen/mempunyai varians yang sama atau tidak. Kriteria pengambilan 
keputusannya adalah jika nilai 𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05 maka data homogen dan jika nilai 
𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 = 0,05 data tidak homogen atau jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti homogen, dan 
jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti tidak homogen. Hasil uji normalitas tersebut sebagai 
berikut: 
 
Tabel 4.3.2 
Hasil Uji Homogenitas Kecerdasan Interpersonal Peserta Didik  
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.043 1 43 .837 
Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel 4.3.2, diperoleh bahwa nilai 
signifikansi sebesar 0,837. Hal itu berarti nilai 𝑆𝑖𝑔 > 𝛼 yaitu 0,837 > 0,05 . Maka 
kesimpulannya kedua data tersebut mempunyai varians yang sama atau homogen. 
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c. Uji Hipotesis 
Berdasarkan uji prasyarat analisis statistik, diperoleh bahwa data kecerdasan 
interpersonal peserta didik pada kedua kelompok dalam penelitian ini berdistribusi 
normal dan bersifat homogen. Oleh karena itu, pengujian hipotesis dapat dilakukan 
dengan menggunakan uji Independent sample t-test. Uji perbedaan dengan 
menggunakan uji Independent sample t-test ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan kecerdasan interpersonal peserta didik antara kelas kontrol 
dengan kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan yang berbeda. Adapun 
hipótesis statistik sebagai berikut: 
𝐻0 : 𝜇1 = 𝜇2 
𝐻1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 
𝐻0  :   Tidak terdapat perbedaan kecerdasan interpersonal peserta didik yang diajar 
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan 
peserta didik yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran 
konvensional pada pembelajaran PAI di SMAN 5 Soppeng. 
𝐻1  :   Terdapat perbedaan kecerdasan interpersonal peserta didik yang diajar 
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan 
peserta didik yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran 
konvensional pada pembelajaran PAI di SMAN 5 Soppeng. 
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 ditolak. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 diterima atau 
jika 𝑆𝑖𝑔 > 𝛼, maka 𝐻0 diterima dan jika 𝑆𝑖𝑔 < 𝛼, maka 𝐻0 ditolak. Hasil uji hipotesis 
tersebut sebagai berikut : 
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         Tabel 4.3.3 
Karena varians data homogen, maka dipilih kolom Equal variances assumed , 
dan pada baris t-test for Equality of Means diperoleh harga t = 3,050, df = 43, dan 
Sig.(2-tailed) sebesar 0,004/ 2 = 0,002 < 0,05 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 3,050 > 
2,021 maka Ho ditolak dan H1 diterima. Artinya pada taraf kepercayaan 95% dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kecerdasan interpersonal peserta didik yang 
diajar dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan 
peserta didik yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran konvensional 
pada pembelajaran PAI di SMAN 5 Soppeng. Dalam hal ini, kecerdasan 
interpersonal peserta didik kelas yang diajar dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang 
diajar dengan menerapkan model pembelajaran konvensional. 
Independent Samples Test 
  Levene's 
Test for 
Equality 
of 
Variances t-test for Equality of Means 
  
F Sig. T Df 
Sig. 
(2-
tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Skor Equal 
variances 
assumed 
.043 .837 3.050 43 .004 5.206 1.707 1.764 8.647 
Equal 
variances 
not 
assumed 
  
3.047 42.662 .004 5.206 1.708 1.760 8.651 
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4. Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap 
Kecerdasan Interpersonal Peserta Didik Kelas XI di SMAN 5 Soppeng 
Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang keempat 
yaitu bagaimana efektifitas penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
terhadap kecerdasan interpersonal peserta didik kelas XI di SMAN 5 Soppeng. 
Setelah mengetahui ada tidaknya perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, untuk mengetahui model pembelajaran mana yang efektif diterapkan  maka 
digunkakan rumus efisiensi relatif. Suatu penduga  𝜃   dikatakan efisien bagi 
parameternya  𝜃  apabila penduga tersebut memiliki varians yang kecil. Apabila 
terdapat lebih dari satu penduga, penduga yang efisien adalah penduga yang 
memiliki varians terkecil. Dua buah penduga dapat dibandingkan efisiensinya 
dengan menggunakan efisiensi relatif (relative efficiency). 
Telah diketahui dari perhitungan analisis deskriptif bahwa varians sampel 
kelas eksperimen  𝑆1
2 = 35,50 dan varians sampel kelas kontrol   𝑆22 = 38,08 . 
Sehingga diperoleh nilai : 
𝑅 𝜃 2 , 𝜃 1 =
𝑉𝑎𝑟 𝜃 1
𝑉𝑎𝑟 𝜃 2
 
                   =
35,50
38,08
 
                = 0,93 
Berdasarkan pengolahan data di atas maka dapat diketahui bahwa nilai 
𝑅 < 1 = 0,93 < 1 maka secara relatif 𝜃 1 lebih efisien daripada 𝜃 2. Artinya, 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih efektif daripada 
penerapan model pembelajaran konvensional terhadap kecerdasan interpersonal 
peserta didik kelas XI di SMAN 5 Soppeng. 
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B. Pembahasan  
Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian yang telah diperoleh. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah quasi experimental dengan desain penelitian yang 
digunakan adalah nonequivalent posttest only control group design, yaitu eksperimen 
yang dilaksanakan pada dua kelompok. Penelitian ini dilakukan dengan memberikan 
perlakuan yang berbeda kepada dua kelompok, yaitu pada kelas eksperimen (kelas 
XI IA 1) yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
dan pada kelas kontrol (kelas XI IA 3) yang diberi perlakuan dengan model 
pembelajaran konvensional. Data-data yang telah didapatkan, selanjutnya diolah 
menggunakan analisis statistik deskriptif  dan  analisis  statistik  inferensial  untuk  
menjawab  rumusan  masalah  yang telah disusun. Hasil dari analisis tersebut akan 
dibahas sebagai berikut: 
1. Kecerdasan Interpersonal Peserta Didik Kelas XI yang Diajar dengan 
Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada Pembelajaran 
PAI di SMAN 5 Soppeng 
Pembelajaran yang dilaksanakan di kelas XI IA 1 sebagai kelas eksperimen 
yaitu pembelajaran PAI dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw, dimana peserta didik belajar dalam sebuah kelompok yang memiliki 
kemampuan yang heterogen. Peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok yang 
terdiri atas 4-5 orang. Setiap orang dalam kelompok diberikan subbab materi yang 
berbeda tentang pengurusan jenazah, kemudian peserta didik yang mendapatkan 
subbab yang sama kemudian bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli) dan 
mereka mendiskusikan tentang subbab materi pengurusan jenazah tersebut. Setelah 
selesai berdiskusi sebagai tim ahli, tiap anggota kembali ke kelompok asal dan 
bergantian mengajar teman satu timnya tentang materi yang mereka kuasai.  
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Selama proses pembelajaran berlangsung, peserta didik lebih aktif dalam 
pembelajaran. Hal ini dikarenakan peserta didik saling bekerjasama untuk mengkaji 
dan memecahkan permasalahan yang diberikan oleh guru. Peserta didik saling 
membantu dalam menguasai materi pelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Selain itu, peserta didik menjadi lebih mandiri  dalam  belajar dan guru hanya 
bertindak sebagai fasilitator dalam pembelajaran. Peserta didik dapat 
menyampaikan materi kepada temannya yang lain sehingga mereka menjadi  lebih 
paham dalam mengkaji materi pengurusan jenazah karena gaya bahasa dan 
komunikasi dilakukan oleh teman mereka sendiri. Di akhir pembelajaran, peneliti 
memberikan kuis kepada peserta didik terkait materi pengurusan jenazah yang telah 
diajarkan. Pembelajaran berlangsung selama tiga kali pertemuan dengan 
menerapakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan tiap pertemuan 
diamati langsung oleh guru mata pelajaran PAI sebagai observer. Pada pertemuan 
ketiga peneliti membagikan angket kepada setiap peserta didik setelah proses 
pembelajaran. 
2. Kecerdasan Interpersonal Peserta Didik Kelas XI yang Diajar dengan 
Menerapkan Model Pembelajaran Konvensional pada Pembelajaran PAI di 
SMAN 5 Soppeng 
Pembelajaran yang dilaksanakan di kelas XI IA 3 sebagai kelas kontrol yaitu 
pembelajaran PAI dengan menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu 
model pembelajaran langsung seperti metode ceramah, diskusi, tanya jawab, 
demonstrasi, dan penugasan sehingga pembelajaran masih terpusat pada guru 
(teacher centered approach). Peneliti yang bertindak sebagai guru menjelaskan 
tentang materi pembelajaran tentang pengurusan jenazah dan kemudian peserta 
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didik mendiskusikan materi tersebut, dan bertanya apabila ada materi yang belum 
dipahami.  
Selama proses pembelajaran, peserta didik kurang terlibat dalam 
pembelajaran. Masih banyak peserta didik yang tidak mampu mencari informasi dari 
temannya yang lain terkait dengan materi pembelajaran. Peserta didik menjadi 
kurang aktif  dalam bekerja dan berpendapat. Pada proses pembelajaran dengan 
metode konvensional pendidik hanya memberikan materi secara searah, yakni dalam 
bentuk satu arah komunikasi (teacher oriented) sehingga pembelajaran terkesan 
kaku dan peserta didik tidak tertarik dengan materi pembelajaran. Pada akhir 
pembelajaran, peneliti memberikan tugas kepada peserta didik terkait materi 
pengurusan jenazah yang telah diajarkan. Pembelajaran berlangsung selama tiga kali 
pertemuan dengan menerapakan model pembelajaran konvensional dan tiap 
pertemuan diamati langsung oleh guru mata pelajaran PAI sebagai observer. Pada 
pertemuan ketiga peneliti membagikan angket kepada setiap peserta didik setelah 
proses pembelajaran.   
3. Perbandingan Kecerdasan Interpersonal Peserta Didik yang Diajar dengan 
Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dengan Model 
Pembelajaran Konvensional pada Pembelajaran PAI di SMAN 5 Soppeng 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kecerdasan 
interpersonal peserta didik antara kelas yang diajar dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan kelas yang diajar dengan menerapkan 
model pembelajaran konvensional. Dalam hal ini, kecerdasan interpersonal peserta 
didik kelas yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw lebih tinggi karena model pembelajaran yang diterapkan pada kelas ini lebih 
berpusat pada peserta didik dan mereka bertanggungjawab  mempelajari  subtopik  
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sendiri  dan menjelaskan  ke  peserta didik  yang  lain  dalam kelompoknya  
sehingga  mereka  berusaha untuk  aktif  dan  berkomunikasi  lebih intensif  dalam  
proses  pembelajaran. Sedangkan kecerdasan interpersonal peserta didik kelas yang 
diajar dengan menerapkan model pembelajaran konvensional lebih rendah karena 
masih menggunakan model pembelajaran langsung yang lebih berpusat pada guru 
sehingga pembelajaran terkesan kaku dan peserta didik kurang dalam meningkatkan 
kerjasama antar sesama teman dalam proses pembelajaran PAI. Dengan demikian 
hipotesis dalam penelitian ini diterima. 
Hasil penelitian ini didukung oleh  penelitian yang dilakukan oleh Desi 
Irianti Aningsih yang menyimpulkan bahwa pembelajaran  menggunakan  model  
cooperative  learning  tipe  jigsaw  merupakan  model pembelajaran  yang  tepat  
untuk  meningkatkan  kecerdasan  interpersonal  siswa  kelas  V SD Negeri Kebalen 
03.
1
  
Demikian pula penelitian yang dilakukan oleh Rini Sugiarti dan Agung 
Santoso Pribadi yang menyimpulkan bahwa keterampilan sosial kelas yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih tinggi daripada kelas 
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT.
2
   
Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Asmadi Alsa yang 
menyimpulkan bahwa metode pembelajaran jigsaw dapat meningkatkan  
                                                          
1Desi Irianti Aningsih, “Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe Jigsaw terhadap 
Kecerdasan Interpersonal Siswa di Sekolah Dasar Negeri Kebalen 03 Bekasi”,  Pedagogik, vol. II no. 
2 (September 2014), h. 18. 
2Rini Sugiarti dan Agung Santoso Pribadi, “Perbedaan Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) dan Jigsaw terhadap Peningkatan Keterampilan 
Sosial pada Siswa SMA (Studi Kasus di SMA Karangturi Semarang)”, Skripsi (Semarang: Fakultas 
Psikologi Universitas Semarang).   
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keterampilan hubungan interpersonal dan kerjasama kelompok pada mahasiswa 
Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada.
3
 
Begitupun dengan penelitian yang dilakukan oleh Arif Jatmiko dan Insih 
Wilujeng  yang menyimpulkan  bahwa  model  pembelajaran  kooperatif tipe  Jigsaw  
lebih  berpengaruh  dari  tipe TAI  terhadap  keterampilan  sosial  siswa SMP.
4
.   
Beberapa penelitian tersebut sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 
Lei yang menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif model jigsaw merupakan 
model belajar kooperatif dengan cara siswa belajar dalam kelompok kecil yang 
terdiri dari empat sampai enam orang secara heterogen dan siswa bekerjasama 
saling ketergantungan positif dan bertangggung jawab secara mandiri. Model jigsaw 
merupakan salah satu tipe atau model pembelajaran kooperatif yang fleksibel. 
Banyak riset telah dilakukan berkaitan dengan pembelajaran kooperatif dengan 
dasar jigsaw. Riset tersebut secara konsisten menunjukkan bahwa siswa yang 
terlibat di dalam pembelajaran model kooperatif tipe jigsaw ini memperoleh prestasi 
yang lebih baik, mempunyai sikap yang lebih baik dan lebih positif terhadap 
pembelajaran, dan saling menghargai perbedaan dan pendapat orang lain.
5
   
Perkembangan sosial adalah pencapaian kematangan dalam hubungan atau 
interaksi sosial. Berkat perkembangan sosial, anak dapat menyesuaikan dirinya 
dengan kelompok teman sebaya maupun lingkungan masyarakat sekitarnya. Dalam 
proses belajar di sekolah, kematangan perkembangan sosial ini dapat dimanfaatkan 
atau dimaknai dengan memberikan tugas-tugas kelompok. Tugas-tugas kelompok 
                                                          
3Asmadi Alsa, “Pengaruh Metode Belajar Jigsaw Terhadap Keterampilan Hubungan 
Interpersonal dan Kerjasama Kelompok pada Mahasiswa Fakultas Psikologi”, Jurnal Psikologi,  
vol.37 no.2 (Desember 2010), h. 174. 
4
Arif Jatmiko dan Insih Wilujeng, “Analisis Keterampilan Sosial Siswa pada Metode 
Kooperatif dalam Pembelajaran IPA”, Jurnal Kependidikan, vol.1 no.2 (November 2017), h. 250. 
5
Rusman, Model-Model Pembelajaran, h.218.   
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ini harus memberikan kesempatan kepada setiap peserta didik untuk menunjukkan 
prestasinya dan juga diarahkan untuk mencapai tujuan bersama. Dengan 
melaksanakan tugas kelompok, siswa dapat belajar tentang sikap dan kebiasaan 
dalam bekerja sama, saling menghormati, bertenggang rasa, dan bertanggung 
jawab.
6
 
Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial, penelitian terdahulu yang 
relevan, serta uraian teori maka peneliti menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
kecerdasan interpersonal peserta didik yang diajar dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan peserta didik yang diajar dengan 
menerapkan model pembelajaran konvensional di SMAN 5 Soppeng. 
4. Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap 
Kecerdasan Interpersonal Peserta Didik Kelas XI di SMAN 5 Soppeng 
Setelah mengetahui perbandingan antara penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dengan model pembelajaran konvensional, maka peneliti  
menggunakan rumus efisiensi relatif untuk membandingkan varians kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil análisis, diperoleh bahwa  secara 
relatif, 𝜃 1 lebih efisien daripada 𝜃 2, yang berarti bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih efektif meningkatkan kecerdasan 
interpersonal peserta didik dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. 
Hal itu dikarenakan model pembelajaran tipe jigsaw ini peserta didik memiliki 
banyak kesempatan untuk mengemukakan  pendapat  dan  mengolah  informasi  
yang  didapat,  dan  dapat meningkatkan  keterampilan berkomunikasi antara 
sesama teman. 
                                                          
6
Syamsu Yusuf dan Nani M. Sugandhi, Perkembangan Peserta Didik (Cet. IV; Jakarta: PT. 
RajaGrafindo Persada, 2013), h.65-66.   
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Kecerdasan interpersonal peserta didik kelas XI IA 1 SMAN 5 Soppeng yang 
diajar dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
diperoleh skor terendah yaitu 71 dan nilai tertinggi adalah 93. Nilai rata-
ratanya adalah 83 dengan standar deviasi 5,96 dan variansi 35,5. Berdasarkan 
tabel kategorisasi dapat diketahui bahwa terdapat 2 peserta didik yang berada 
pada kategori rendah (9,09%), 15 peserta didik berada pada kategori sedang 
(68,18%), dan 5 peserta didik berada berada pada kategori tinggi (22,73%). 
2. Kecerdasan interpersonal peserta didik kelas XI IA 3 SMAN 5 Soppeng yang 
diajar dengan menerapkan model pembelajaran konvensional diperoleh skor 
terendah sebesar 69 dan nilai tertinggi adalah 89. Nilai rata-ratanya adalah 79 
dengan standar deviasi 6,17 dan variansi 38,08. Berdasarkan tabel kategorisasi 
dapat diketahui bahwa terdapat 3 peserta didik yang berada pada kategori 
rendah (13,04%), 17 peserta didik berada pada kategori sedang (73,91%), dan 
3 peserta didik berada berada pada kategori tinggi (13,04%). 
3. Berdasarkan hasil output SPSS pada uji hipotesis menggunakan Independent 
Sample t Test yang dilakukan pada data kecerdasan interpersonal peserta 
didik kelas yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw dan kelas yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran 
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konvensional menunjukkan nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,004/2= 0,002< 0,05 
dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 3,050 > 2,021 .  
Kesimpulan yang diambil adalah 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima atau terdapat 
perbedaan kecerdasan interpersonal peserta didik antara kelas yang diajar 
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan kelas 
yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran konvensional. Artinya, 
peserta didik yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw memiliki kecerdasan interpersonal yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan peserta didik yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran 
konvensional di SMAN 5 Soppeng. 
4. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai 𝑅 < 1 = 0,93 < 1 maka secara 
relatif 𝜃 1 lebih efisien daripada 𝜃 2. Artinya, penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw lebih efektif daripada penerapan model pembelajaran 
konvensional terhadap kecerdasan interpersonal peserta didik kelas XI di 
SMAN 5 Soppeng 
 
B. Implikasi Penelitian  
Didasarkan pada kesimpulan yang diperoleh, maka penelitian ini 
berimplikasi sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw menurut teori yang dikaji pada 
dasarnya dapat diterapkan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 
kerjasama peserta didik.  
2. Kecerdasan interpersonal peserta didik kelas XI di SMA Negeri 5 Soppeng 
berada pada kategori sedang sehingga masih perlu perbaikan atau mencari 
faktor lain yang mampu meningkatkan kecerdasan interpersonal peserta didik. 
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LAMPIRAN A 
 
 Lembar Angket (kuesioner)  
 Pedoman Observasi 
 Hasil Uji Coba Angket 
 Validitas Hasil Uji Coba Angket 
 Reliabilitas Hasil Uji Coba Angket 
LEMBAR ANGKET (KUESIONER) 
Nama  : 
NIS  : 
Kelas  : 
 
Petunjuk  
Baca dan pahamilah setiap pernyataan berikut ini dan kemudian nyatakanlah 
apakah isinya sesuai dengan keadaan diri anda yang sebenarnya. Jawaban dijamin 
kerahasiaannya dan tidak akan mempengaruhi nilai anda. Cara pengisiannya dengan 
memberikan tanda check-list (√) pada  kolom dengan pilihan sebagai berikut: 
SS :  Sangat Sesuai 
S :  Sesuai 
KS :  Kurang Sesuai 
TS :  Tidak Sesuai 
STS :  Sangat Tidak Sesuai 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1 
Saya senang mengatur teman dalam kegiatan 
belajar supaya lebih terarah 
     
2 
Saya menolak menjadi ketua kelompok dalam 
diskusi kelompok 
     
3 
Ketika ada arahan dari guru, saya tidak 
menyampaikannya pada teman 
     
4 
Saya memilih membicarakan baik-baik ketika ada 
masalah dengan teman saya 
     
5 Saya dendam jika teman saya melakukan kesalahan      
6 
Saya berkata kasar ketika ada masalah dengan 
teman saya 
     
7 
Saya selalu menjadi penengah yang baik ketika 
teman-teman saya bertengkar 
     
8 
Ketika ada masalah dengan siapapun saya berusaha 
untuk menyelesaikan secara kekeluargaan 
     
9 
Saya mengajak teman berkelahi untuk 
menyelesaikan masalah 
     
10 
Saya turut membantu teman saya jika teman saya 
mengalami kesulitan 
     
11 
Ikut merasakan kesedihan teman merupakan hal 
yang sangat tidak penting  
     
12 
Saya tidak memedulikan masalah yang dihadapi 
oleh teman saya 
     
13 
Saya senang membentuk kelompok belajar dengan 
teman kelas 
     
14 
Saya senang ikut dalam setiap kegiatan 
ekstrakurikuler bersama dengan teman-teman 
     
15 
Saya lebih senang belajar sendiri daripada belajar 
kelompok 
     
16 Saya bisa mengetahui jika teman saya sedang sedih 
     
17 
Saya bisa mengetahui perasaan teman saya melalui 
ekspresi wajahnya 
     
18 
Saya tidak mampu mengetahui perasaan orang lain 
ketika berbicara dengan saya 
     
19 Saya menghargai pendapat teman saya 
     
20 Saya mengabaikan perasaan teman saya 
     
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
Petunjuk : 
Berilah tanda check-list (√) pada  kolom sesuai keadaan dan pengamatan 
saudara dengan aspek pengamatan sebagai berikut: 
1 :  Mampu mengorganisasi kelompok  
2 :  Mampu bekerjasama secara aktif antara sesama teman 
3 :  Mampu memahami dan membantu kesulitan teman 
4 :  Mampu menghargai setiap perbedaan dalam kelompok 
5 :  Mampu menyelesaikan masalah dalam kelompok 
 
No Nama Siswa 
Aspek yang diamati 
Ket 
1 2 3 4 5 
1        
2        
3        
4        
5        
6        
7        
8        
9        
10        
11        
12        
13        
14        
15        
16        
17        
18        
19        
20        
21        
22        
23        
24        
25        
26        
27        
28        
29        
30        
31        
32        
 
       Takalala,                         2018 
Mengetahui  
Guru Mata Pelajaran/Observer,   Praktikan, 
 
 
 
Drs. Muh. Nasir N.     Nur Marhamah N. 
NIP : 19601231 198703 1 195   NIM : 20100114102 
  
HASIL UJI COBA ANGKET 
 
No. 
Responden 
Nomor Item Angket 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 5 3 5 5 5 4 3 4 3 3 3 4 5 4 4 3 5 4 5 5 82 
2 5 2 5 5 4 4 4 4 2 4 4 5 5 5 5 4 4 3 5 5 84 
3 4 3 3 4 5 4 5 4 3 5 3 3 4 5 3 5 5 5 4 3 80 
4 4 2 5 4 5 5 4 5 2 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 88 
5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 1 5 4 1 5 5 5 5 5 88 
6 5 2 4 5 4 5 4 5 2 5 5 4 5 5 4 5 4 1 5 4 83 
7 5 1 5 4 4 4 4 4 1 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 82 
8 4 3 5 4 4 5 4 5 3 4 2 5 4 5 5 4 4 3 5 5 83 
9 5 5 5 5 4 4 3 4 5 3 4 3 5 5 3 3 4 2 5 5 82 
10 4 3 5 4 4 5 4 5 3 4 5 5 4 5 5 4 4 3 5 5 86 
11 5 3 4 5 4 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 89 
12 3 2 2 3 5 4 4 4 2 4 2 1 3 5 1 4 5 3 3 2 62 
13 4 4 5 4 4 4 5 4 4 3 5 5 4 4 5 3 4 3 5 5 84 
14 4 3 4 4 2 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 2 2 4 4 4 68 
15 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 88 
16 4 2 5 4 4 4 4 4 2 4 5 5 4 5 5 4 4 3 4 5 81 
17 1 2 5 1 4 2 2 2 2 4 4 4 1 1 4 4 4 2 4 5 58 
18 5 3 5 5 4 5 3 5 3 4 5 4 5 5 4 4 4 3 5 5 86 
19 4 2 5 4 3 4 3 4 2 3 4 4 4 5 4 3 3 2 4 5 72 
20 5 3 4 5 3 4 3 4 3 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 77 
21 5 2 1 5 4 3 4 3 2 2 3 3 5 5 3 2 4 2 5 1 64 
22 4 2 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 5 78 
23 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 5 84 
24 4 2 4 4 3 4 3 4 2 3 5 5 4 4 5 3 3 4 5 4 75 
25 4 3 5 4 3 5 4 5 3 3 5 5 4 5 5 3 3 3 5 5 82 
26 5 3 3 5 2 4 4 4 3 2 2 4 5 5 4 2 2 3 4 3 69 
27 4 1 5 4 3 3 4 3 1 4 5 5 4 5 5 4 3 3 5 5 76 
28 5 3 5 5 5 5 4 5 3 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 93 
29 2 2 1 2 4 5 4 5 2 5 4 4 2 2 4 5 4 2 4 1 64 
30 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 2 4 4 82 
31 4 2 5 4 4 5 4 5 2 4 5 5 4 5 5 4 4 3 5 5 84 
32 4 2 4 4 3 4 3 4 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 68 
33 5 3 1 5 4 5 4 5 3 3 4 3 5 5 3 3 4 3 4 1 73 
34 4 5 1 4 4 5 4 5 5 3 5 3 4 5 3 3 4 3 4 1 75 
35 5 3 4 5 4 5 3 5 3 3 4 4 5 4 4 3 4 2 5 4 79 
36 5 4 5 5 4 3 4 3 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 88 
37 5 3 5 5 2 5 3 5 3 4 5 4 5 5 4 4 2 3 5 5 82 
38 5 2 5 5 5 5 4 5 2 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 90 
39 4 2 5 4 2 4 4 4 2 4 5 5 4 4 5 4 2 3 5 5 77 
40 5 2 5 5 4 5 4 5 2 4 5 5 5 5 5 4 4 3 5 5 87 
41 4 3 5 4 4 4 3 4 3 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 82 
42 5 1 4 5 3 2 5 2 1 4 5 5 5 4 5 4 3 2 4 4 73 
43 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 69 
44 4 3 5 4 4 5 4 5 3 3 4 5 4 4 5 3 4 2 4 5 80 
45 3 5 5 3 4 4 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 4 2 5 5 87 
46 3 4 5 3 5 5 4 5 4 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 90 
47 5 2 5 5 5 5 4 5 2 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 91 
48 5 1 2 5 4 5 3 5 1 2 2 3 5 5 3 2 4 2 5 2 66 
49 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 93 
50 4 2 5 4 3 3 3 3 2 3 5 5 4 3 5 3 3 2 5 5 72 
51 4 2 5 4 4 4 4 4 2 5 5 5 4 4 5 5 4 2 5 5 82 
52 4 2 5 4 4 4 4 4 2 1 5 5 4 4 5 1 4 2 5 5 74 
53 5 4 5 5 4 4 4 4 4 3 5 2 5 4 2 3 4 2 5 5 79 
54 5 4 5 5 4 4 4 4 4 3 5 4 5 4 4 3 4 2 5 5 83 
55 4 3 5 4 4 5 4 5 3 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 5 82 
 
  
Validitas Hasil Uji Coba Angket 
Correlations 
  item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 total 
item1 Pearson Correlation 1 .074 .065 .986
**
 -.004 .161 .115 .417
**
 
Sig. (2-tailed)  .591 .637 .000 .976 .239 .403 .002 
N 55 55 55 55 55 55 55 55 
item2 Pearson Correlation .074 1 .083 .114 .199 .188 .145 .392
**
 
Sig. (2-tailed) .591  .549 .407 .146 .170 .290 .003 
N 55 55 55 55 55 55 55 55 
item3 Pearson Correlation .065 .083 1 .053 .019 -.039 -.044 .608
**
 
Sig. (2-tailed) .637 .549  .703 .891 .778 .752 .000 
N 55 55 55 55 55 55 55 55 
item4 Pearson Correlation .986
**
 .114 .053 1 -.007 .171 .109 .413
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .407 .703  .957 .213 .429 .002 
N 55 55 55 55 55 55 55 55 
item5 Pearson Correlation -.004 .199 .019 -.007 1 .238 .189 .421
**
 
Sig. (2-tailed) .976 .146 .891 .957  .080 .166 .001 
N 55 55 55 55 55 55 55 55 
item6 Pearson Correlation .161 .188 -.039 .171 .238 1 .109 .443
**
 
Sig. (2-tailed) .239 .170 .778 .213 .080  .427 .001 
N 55 55 55 55 55 55 55 55 
item7 Pearson Correlation .115 .145 -.044 .109 .189 .109 1 .369
**
 
Sig. (2-tailed) .403 .290 .752 .429 .166 .427  .006 
N 55 55 55 55 55 55 55 55 
total Pearson Correlation .417
**
 .392
**
 .608
**
 .413
**
 .421
**
 .443
**
 .369
**
 1 
Sig. (2-tailed) .002 .003 .000 .002 .001 .001 .006  
N 55 55 55 55 55 55 55 55 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).      
 
 
 Correlations 
  item8 item9 item10 item11 item12 item13 item14 total 
item8 Pearson Correlation 1 .188 .160 .042 .049 .171 .376
**
 .443
**
 
Sig. (2-tailed)  .170 .243 .761 .725 .213 .005 .001 
N 55 55 55 55 55 55 55 55 
item9 Pearson Correlation .188 1 .057 .115 -.225 .114 .039 .392
**
 
Sig. (2-tailed) .170  .679 .403 .098 .407 .775 .003 
N 55 55 55 55 55 55 55 55 
item10 Pearson Correlation .160 .057 1 .361
**
 .158 -.163 -.036 .526
**
 
Sig. (2-tailed) .243 .679  .007 .250 .234 .796 .000 
N 55 55 55 55 55 55 55 55 
item11 Pearson Correlation .042 .115 .361
**
 1 .419
**
 .056 -.071 .549
**
 
Sig. (2-tailed) .761 .403 .007  .001 .684 .605 .000 
N 55 55 55 55 55 55 55 55 
item12 Pearson Correlation .049 -.225 .158 .419
**
 1 -.050 -.041 .429
**
 
Sig. (2-tailed) .725 .098 .250 .001  .717 .767 .001 
N 55 55 55 55 55 55 55 55 
item13 Pearson Correlation .171 .114 -.163 .056 -.050 1 .508
**
 .413
**
 
Sig. (2-tailed) .213 .407 .234 .684 .717  .000 .002 
N 55 55 55 55 55 55 55 55 
item14 Pearson Correlation .376
**
 .039 -.036 -.071 -.041 .508
**
 1 .341
*
 
Sig. (2-tailed) .005 .775 .796 .605 .767 .000  .011 
N 55 55 55 55 55 55 55 55 
total Pearson Correlation .443
**
 .392
**
 .526
**
 .549
**
 .429
**
 .413
**
 .341
*
 1 
Sig. (2-tailed) .001 .003 .000 .000 .001 .002 .011  
N 55 55 55 55 55 55 55 55 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).      
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).      
 
  
Correlations 
  item15 item16 item17 item18 item19 item20 total 
item15 Pearson Correlation 1 .158 -.159 .077 .391
**
 .511
**
 .429
**
 
Sig. (2-tailed)  .250 .246 .574 .003 .000 .001 
N 55 55 55 55 55 55 55 
item16 Pearson Correlation .158 1 .439
**
 .360
**
 .048 .263 .526
**
 
Sig. (2-tailed) .250  .001 .007 .728 .053 .000 
N 55 55 55 55 55 55 55 
item17 Pearson Correlation -.159 .439
**
 1 .365
**
 .076 .019 .421
**
 
Sig. (2-tailed) .246 .001  .006 .579 .891 .001 
N 55 55 55 55 55 55 55 
item18 Pearson Correlation .077 .360
**
 .365
**
 1 .124 .180 .490
**
 
Sig. (2-tailed) .574 .007 .006  .366 .187 .000 
N 55 55 55 55 55 55 55 
item19 Pearson Correlation .391
**
 .048 .076 .124 1 .435
**
 .527
**
 
Sig. (2-tailed) .003 .728 .579 .366  .001 .000 
N 55 55 55 55 55 55 55 
item20 Pearson Correlation .511
**
 .263 .019 .180 .435
**
 1 .608
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .053 .891 .187 .001  .000 
N 55 55 55 55 55 55 55 
total Pearson Correlation .429
**
 .526
**
 .421
**
 .490
**
 .527
**
 .608
**
 1 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .001 .000 .000 .000  
N 55 55 55 55 55 55 55 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).     
 
 
 
 
 
Reliabilitas Hasil Uji Coba Angket 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.799 20 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN B 
 
 Data Angket Kecerdasan Interpersonal Peserta Didik Kelas yang     
Diajar dengan Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Jigsaw di SMAN 5 Soppeng 
 
 Data Angket Kecerdasan Interpersonal Peserta Didik Kelas yang     
Diajar dengan Menerapkan Model Pembelajaran Konvensional di 
SMAN 5 Soppeng 
 
 
Data Angket Kecerdasan Interpersonal Peserta Didik Kelas yang Diajar  
dengan Menerapkan Model Pembelajaran Konvensional   
di SMAN 5 Soppeng 
 
No Siswa  Skor 
1 Responden 1 76 
2 Responden 2 75 
3 Responden 3 86 
4 Responden 4 72 
5 Responden 5 77 
6 Responden 6 83 
7 Responden 7 75 
8 Responden 8 85 
9 Responden 9 80 
10 Responden 10 85 
11 Responden 11 75 
12 Responden 12 78 
13 Responden 13 76 
14 Responden 14 76 
15 Responden 15 85 
16 Responden 16 89 
17 Responden 17 74 
18 Responden 18 72 
19 Responden 19 82 
20 Responden 20 73 
21 Responden 21 76 
22 Responden 22 69 
23 Responden 23 87 
Sumber data : Hasil Angket Peserta Didik Kelas XI IA 3 
  
Data Angket Kecerdasan Interpersonal Peserta Didik Kelas yang Diajar 
dengan Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw   
di SMAN 5 Soppeng 
 
No Siswa  Skor 
1 Responden 1 78 
2 Responden 2 78 
3 Responden 3 84 
4 Responden 4 86 
5 Responden 5 71 
6 Responden 6 93 
7 Responden 7 90 
8 Responden 8 91 
9 Responden 9 88 
10 Responden 10 79 
11 Responden 11 85 
12 Responden 12 84 
13 Responden 13 80 
14 Responden 14 86 
15 Responden 15 90 
16 Responden 16 85 
17 Responden 17 92 
18 Responden 18 85 
19 Responden 19 74 
20 Responden 20 81 
21 Responden 21 78 
22 Responden 22 84 
 Sumber data : Hasil Angket Peserta Didik Kelas XI IA 1  
LAMPIRAN C 
 
 Dokumentasi Penelitian 
 
 
  
DOKUMENTASI PENELITIAN 
PBM (Proses Belajar Mengajar) Kelas Eksperimen 
Pertemuan I 
   
     
Pertemuan II 
   
   
 
Pertemuan III 
   
     
 
 
 Foto Bersama dengan Guru Mata Pelajaran dan Peserta Didik Kelas XI IA 1  
 
PBM (Proses Belajar Mengajar) Kelas Kontrol 
Pertemuan I 
   
   
Pertemuan II 
   
   
Pertemuan III 
     
   
 
 
Pengisian Angket oleh Responden 
   
  
Foto Bersama dengan Guru Mata Pelajaran dan Peserta Didik Kelas XI IA 3 
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